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 َو ِهَّللِاب َنَمآ ْنَم ِهَّللا َدِجاَسَم ُرُمْع َي اَمَّنِإَاقَأَو ِرِخلآا ِمْو َيْلا ْمَلَو َةاَكَّزلا ىَتآَو َةلاَّصلا َم
 َنيِدَتْهُمْلا َنِم اُونوُكَي ْنَأ َكَِئلوُأ ىَسَع َف َهَّللا لاِإ َشْخَي 
 
“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan salat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada Allah, maka 
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kontribusi remaja 
masjid dalam membina akhlak remaja dusun Mangli desa Soborejo 
kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung. Pertanyaan yang ingin 
dijawab melalui penelitian ini adalah: (1) Bagimanakah Kontribusi remaja 
masjid dalam membina akhlak remaja dusun Mangli desa Soborejo 
kecamatan Pringsurat Kabupaten Temanggung. (2) Apakah Faktor 
Pendukung dan Penghambat Dalam Pelaksanaan Kontribusi Remaja 
Masjid dalam Membiana akhlak remaja dusun Mangli. 
 Penelitian ini merupakan penelitian yang berjenis kualitatif 
deskriptif. Dengan metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil observasi berupa data dari 
kontribusi remaja masjid dalam membina akhlak remaja dusun Mangli. 
Wawancara dilakukan terhadap penasehat remaja masjid, senior remaja 
masjd, pengurus dan anggota remaja masjid serta masyrakat sekitar. 
Kemudian dokumentasi berupa foto kegiatan remaja masjid dusun Mangli. 
Selanjutnya reduksi data, penyajian data, dan verivikasi untuk 
pengambilan kesimpulan. 
 Hasil dari penilitian remaja masjid udsun Mangli dalam membina 
akhlak remaja, sangat berpengaruh penting dalam membina akhlak remaja 
dusun Mangli dusun Mangli yang tergambar dalam tujuan utam remaja 
masjid yaitu: (1) membina remaja Islam dusun Mangli; (2) memakmurkan 
masjid; (3) menambah kualitas religius remaja Islam. Kegiatan –kegiatan 
remaja masjid berupa rutinan mingguan hingga tahunan adalah sebagai 
berikut: (1) yasinan malam senin; (2) pengajian selapanan; (3) besih-bersih 
masjid; (3) rebana; (3) diba’an; (4) zairah wisata (5) pengajian akbar. 
Adapun faktor pendukung remaja masjid dusun Mangli adalah (1) 
semangat anggota remaja masjid; (2) dukungan dari masyarakat sekitar; 
(3) Pendanaan dan keuangan yang stabil; (4) manajemen yang baik. 
Sedangakan faktor penghambatnya adalah: (1) perbedaan pendapat antar 
anggota; (2) kadang muncul kekurangana dana; (3) kurang nya komunikasi 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Dalam siklus kehidupnya, manusia mengalami banyak pertumbuhan serta 
perkembangan, mulai dari balita kemudian anak-anak lalu remaja selanjutnya 
dewasa dan orang tua hingga lanjut usia. Semua itu adalah rangkaian fase 
kehidupan seorang manusia di dunia. Namun ketika seseorang menjalani atau 
mengalami masa remaja hal tersebut menjadi sorotan, karena masa remaja 
menduduki masa progresif (Jalaludin, 1996:72). Dalam masa tersebut, secara 
fisik mungkin mereka sudah ada yang dikatakan dewasa, namun dalam 
perkembangan jiwanya akan nampak bahwa kedewasaanya masih labil, sifat 
kekanak-kanakanya masih muncul dan jati dirinya masih dalam pencarian 
(Siswanto, 2015:42). Kemudian menurut Surakhmad (1980: 54) remaja 
adalah, ketika seseorang mengalami masa transisi, dimana seseorang mulai 
meninggalkan masa kekanak-kanakan dan mepersiapkan diri untuk menjadi 
orang tua.  
 Dalam masa peralihan ini, Mereka belum bisa mengontrol tingkat 
emosinya secara tepat hingga tidak dapat dpungkiri akan menjadi daya 
brontak dari remaja itu sendiri. Selain itu remaja juga mulai merasakan pahit-
manisnya kehidupan dan mereka sendiri harus bisa belajar menyelesaikan 
permasalahan yang mereka hadapi. Terlebih menurut Jalaludin (1996:72) 
Perkembangan moral pada remaja bertitik tolak dari rasa berdosa dan usaha 
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untuk mencapai proteksi. Maka hal-hal tersebut membuat remaja terdorong 
untuk melakukan tindakan negatif atau dikenal dengan kenakalan remaja.  
Selain itu perkembangan IPTEK yang semakin canggih dan mutakhir, media 
cetak dan elektronik dapat mempengaruhi remaja dalam gaya hidup, pola 
pikir dan tingkah laku yang cenderung jauh dari ajaran agama. (Zulmaron 
2017: 42) Maka ketika mengamati gamabaran akhlak remaja saat ini, dapat 
disimpulkan bahwa akhlak mereka sangat memprihatinkan; jauh dari ajaran 
agama terutama agama Islam, senang melakukan penyimpanagan dan 
kegiatan negatif juga memiliki tata krama yang buruk.  
 Dari persoalan diatas, kiranya memerlukan suatu upaya penyelamatan 
generasi muda dengan menanamkan nilai-nilai Islam. (Zulmaron 2017: 42) 
Perlu diadakan suatu pembinaan akhlak terhadap remaja salah satunya dengan 
menanamkan nilai-nilai Islam kedalam diri mereka, agar mereka dapat 
terselamatkan dari zona degradasi moral. Keberadaan wadah pembinaan 
remaja kini semakin dibutuhkan baik itu organisasi ataupun lembaga 
pendidikan, salah satunya organisasi remaja masjid yang mana kini semakin 
mendesak untuk dihadirkan. Remaja masjid diharapkan mampu memberi 
lingkungan pergaulan yang Islami bagi remaja-remaja muslim, mereka 
bermain, bergaul serta berorganisasi dan mengembangkan kreativitas dan 
kepribadianya dalam nuansa-nuansa Islam. Serta remaja masjid membina 




  Salah satunya organisasi remaja masjid dusun Mangli atau IRMAM 
(Ikatan Remaja Masjid Dusun Mangli), organisasi tersebut merupakan wadah 
bagi remaja –remaja dusun untuk dibina akhlak mereka. Dalam keseharianya 
mereka diberi aktivitas-aktivitas yang positif dan bermanfaat yang tentunya 
bernuansa Islami. Dalam eksisitensinya sebagai lembaga dakwah dan 
pembinaan moral dusun mangli, remaja masjid dusun mangli telah banyak 
memberikan kontribusi atau sokongan-sokongan kepada dusun Mangli 
umumnya dan remaja dusun pada khususnya. Baik kontribusi berupa material 
maupun ruhaniyah, seperti mengadakan kegiatan atau agenda-agenda rutin 
yang mana kegiatan tersebut mengandung nilai-nilai yang positif dan 
berperan untuk pembinaan akhlak remaja pada khusunya. Seperti kegitan 
rutin yasinan malam senin yang menjadi ajang perkumpulan rutin seluruh 
anggota remaja setiap minggunya dan agenda rutin lainya. Selain itu ada 
kontribusi material dari remaja masjid dusun Mangli seperti membantu 
melengkapi infrastruktur dusun dan lain sebainya.  
  Dengan adanya kontribusi berupa kegitan-kegiatan yang bermanfaat, tentu 
saja secara tidak langsungpun anggota remaja masjid terbina moral dan 
akhlak mereka di samping memang tujuan diadakan kegiatan tersebut 
memang untuk membina moral dan prilaku remaja agar mereka mempunyai 
Akhlak yang baik atau Akhlaq’ul Karimah. Selain itu mereka juga dihrapakan 
bisa berguna di masa depan dengan mengikuti setiap kegiatan dari remaja 
masjid ini. Namun sasaran utama remaja masjid dusun Mangli memang untuk 
memperbaiki atau membina akhlak daripada remaja anggota remaja masjid. 
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  Sayangnya tidak semua remaja yang terdapat pada dusun tersebut 
berkenan atau sudi untuk bergabung dalam organisasi remaja masjid tersebut. 
Dengan berbagai dalih dan alasan seperti meraasa tidak pantas karena tingkah 
laku merka yang buruk (Akhlaq Mazmumah), terpengaruh remaja lain dan 
sebagainya, memang mereka tidak mau mengikuti organisasi positif tersebut. 
Tentunya hal ini menjadi sebuah kesenjangan diantara remaja-remaja dusun 
Mangli. Terkadang timbul geb-geb yang memisahkan mereka, bagi yang 
mengikuti dan tidak mengikuti organisasi tersebut. Tidak jarang remaja yang 
mengikuti organisasi mendapat ejekan atau tekanan dari remaja yang tidak 
mengikuti organisasi tersebut. Tentunya bagi remaja yang mentalnya belum 
kuat itu menjadi suatu ketakutan dan menjadi pengaruh untuk tidak mengikuti 
organisasi remaja masjid dusun Mangli.  
  Terlepas dari permasalahan tersebut, tentu saja organisasi IRMAM ini 
telah menuai nama baik dan mendapat apresiasi dari masyarakat dusun 
Mangli. Bahkan organisasi IRMAM ini telah diberi amanah dan diberi 
kepercayaan untuk menangani beberapa keperluan dusun, seperti 
menylengarakan pengajian akbar, mengurus TPA dan kegitan agama lainya 
serta kegitan sosial yang sudah berjalan di dusun Mangli hingga kini. Muncul 
dari Penjelasan tersebut maka peneliti akan melakukan penelitian mengenai, 
Kontribusi Remaja Masjid Dalam Membina Ahlak Remaja Dusun Mangli 





B. Fokus Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengulas hubungan akhlak dengan 
organisasi dalam sebuah studi kasus, maka rumusn masalah yang digunakan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah kontribusi remaja masjid dusun Mangli dalam membina 
Aklak remaja dusun Mangli desa Soborejo kecamatan Pringsurat 
kabupaten Temanggung? 
2. Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kontribusi 
remaja masjid dalam membina aklak remaja dusun Mangli? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Adapun yang menjadi tujuan penelitian berdasarkan pada permasalahan 
diatas adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui kontribusi remaja masjid dusun Mangli dalam 
membina Aklak Remaja dusun Mangli desa Soborejo kecamatan 
Pringsurat kabupaten Temanggung.  
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
kontribusi remaja masjid dalam membina aklak remaja dusun Mangli. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi yang jelas tentang 
Kontribusi Remaja Masjid dalam membina Ahlak Remaja Dusun Mangli 
Desa Soborejo Kecamatan Pringsurat Kabupaten Temangung.  
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Dari informasi tersebut diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 
praktis maupun teoritis, yaitu: 
1. Teoritik  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan mengenai kontribusi suatu organisasi dalam kaitanya 
Organisasi Remaja Masjid dalam membina Ahlak remaja. Serta sebagai 




Sebagai sumber informasi, guna meningkatkan dan menambah 
pengetahuan mengenai kontribusi aktif dari remaja masjid di dalam 
masyarakat. 
b. Masyarakat 
Sebagai salah satu bahan acuan atau tolak ukur mengenai 
kehidupan beragama yang dimiliki oleh suatu masyarakat. 
c. Remaja Masjid 
Sebagai salah satu upaya evaluasi yang dapat dijadikan sebagai 
bahan perbandingan agar dapat meningkatkan kualitas kehidupan 







E. Penegasan Istilah 
 Dalam pembahasan skripsi yang berjudul Kontribusi Remaja Masjid 
Dalam Mmembina Akhlak Remaja Dusun Mangli Desa Soborejo Kecamatan 
Pringsurat Kabupaten Temanggung Tahun 2019, perlu adanya penjelasan-
penjelasan makna agar tidak keluar dari koridor-koridor yang telah 
ditentukan, karena hal tersebut merupakan definisi-definisi dri sejumlah fakta 
atau gejala-gejala yang diamati. 
 Hal tersebut bertujua agar mendapatkan gambaran yang terfokus dengan 
penelitian dan menghindari timbulnya sebuah kesalah pahaman. Untuk itu 
penulis akan menjelaskan mengenai judul skripsi tersebut. 
1. Kontribusi Remaja Masjid 
 Kontribusi menurut Poerwadarminta (2006) mengandung makna 
sebagai uang iuran, (kepada perkumpulan dan sebagainya). Sedangkan 
menurut istilah kontribusi merupakan kata kerja yang memiliki makna, 
tingkah yang di harapkan yang di miliki oleh orang yang berkedudukan 
di masyarakat (Pusat Bahasa, 2007: 54). Bisa diartikan kontribusi remaja 
masjid ialah bentuk dan usaha yang dilakukan oleh remaja masjid, bisa 
berupa Pendidikan, Training atau Mentor oleh remaja (Aliyansyah, 2006: 
9).  
2. Membina Akhlak 
 Membina berasal dari kata bina yang mengandung arti membangun 
atau mendirikan kemudian membina sendiri mengandung arti 
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mengusahakan supaya lebih baik (maju, sempurna dan sebagainya) 
(Setiawan, 2013). Menurut Poerwadarminta (2006:160) membina 
memiliki makna membangun, mendirikan. Kemudian membina dalam 
segi watak adalah, pembangunan watak manusia sebagai pribadi dan 
mahluk soaial melalui pendidikan di keluarga, sekolah, organisasi, 
pergaulan, ideologi dan agama (Setiawan, 2013). 
 Kata akhlak terbentuk berasl dari bahasa Arab yaitu khuluq yang 
jamaknya akhlak. Menurut Ibn Al-Jauzi dalam Anwar, akhlak adalah 
“Etika yang menjadi pilihan dan diusahakan seseorang…yang sudah 
menjadi tabiat bawaanya yang dinamakan al-kaym” (Anwar, 2010:11). 
Kemudian Ahmad Amin dalam buku Al-Akhlak, mendefinisikan “akhlak 
dengan kebiasaan seseorang, atau kecenderungan hati atas suatu 
perbuatan dan telah berulangkali dilakukan sehingga mudah 
mengerjakanya tanpa lebih dahulu banyak pertimbangan” (Rahman 
Ritonga, 2005: 7). 
 Dari beberapa pengertian diatas peneliti menguraikan bahwa 
akhlak merupakan suatu watak yang ada dalam diri seseorang yang dapat 
diusahakan sebagai budi pekerti atau kelakuan yang dalam 
mengerjakanya tanpa adanya pertimbangan dan seperti reflek dari 







3. Remaja  
 Definisi remaja yaitu masa peralihan dari masa anak-anak dengan 
masa dewasa yang mengalami perkembangan semua aspek atau fungsi 
untuk menuju kedewasaan usia 13-14 tahun (Rusmini dan Sundari, 2014: 
53). Kemudian menurut Dzakiah Drajat (1978: 35), remaja adalah suatu 
masa dari umur manusia yang mengalami banyak perubahan sehinga 
membawanya pindah dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, 
perubahan yang terjadi meliputi segala segi kehidupan manusia yaitu 
Jasmani, rohani, pikiran, persandaan sosial, yang mana terjadi pada usia 
13-20 tahun.  
 Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa remaja 
adalah masa-masa peralihan seseorang dari dunia anak-anak menuju 
dunia kedewasaan, dengan diikuti berbagai perubahan-perubahan seperti 
perubahan jasmani, rohani, pikiran yang siknifikant, untuk mencapai 
tahap kedewasaan yang matang.  
 
F. Sistematika Penelitian 
  Untuk memudahkan pencarian dan penelaahan pokok-pokok masalah 
yang akan dibahas, sistematika penulisan skripsi sangat diperlukan. 
Sistematika disini dimaksudkan sebagai gambaran umum yang menjadi isi 
pembahasan skripsi ini. 
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  Penulisan sistematika skripsi adalah suatu cara untuk menyusun dan 
mengolah hasil penelitian dari data-data dan bahan-bahan yang disusun 
menurut urutan tertentu sehingga menjadi kerangka skripsi. Skripsi ini terdiri 
dari tiga bagian besar yang merupakan rangkaian dari beberapa bab. Ketiga 
bagian besar tersebut adalah sebagai berikut: 
  BAB I pendahuluan, bab ini berisi tentang pendahuluan yang 
mengungkapkan tentang fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini 
dimana didalamnya terdapat: latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan. 
  BAB II kajian pustaka, bab ini berisi tentang uraian beberapa teori yang 
menjadi landasan teoritik penelitian yang berkaitan tentang dampak media 
social berupa hp andoid, dan akhlak, dalam bab ini membahas kajian 
penelitian terdahulu, uraian teori mengenai kontribusi reamaja masjid, ahlak 
dan remaja 
  BAB III metode penelitian, bab ini berisi tentang pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan 
data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap penelitian. 
  BAB IV paparan dan analisis data, bab ini berisi tentang analisis dampak 
dari kontribusi organisasi remaja masjid terhadap ahlak remaja dusun Mangli: 
meliputi manfaat, tujuan didirikan, kegiatan-kegiatan serta dampak-dampak 
yang di timbulkan akaibata organisasi tersebut. 
  BAB V penutup, pada bagian ini memuat daftar pustaka, lampiran-






A. Kontribusi Remaja Masjid 
1. Penegertian Kontribusi Remaja Masjid 
 Kontribusi berasal dari bahasa Inggris, ialah Contribute, 
Contribution yaitu menyumbang atau sumbangan (Echols dkk, tt: 181-
182). Dalam kamus bahasa Indonesia kontribusi adalah uang iuran 
(kepada perkumpulan, dsb), sumbangan. Sedangkan berkontribusi adalah 
mempunyai andil, mempunyai sumbangan (Departemen pendidikan 
nasional, 2008:732.)  Sedangkan dalam kamus ilmiah karangan Dany H 
(2006), menyatakan bahwa kontribusi adalah sokongan berupa uangdan 
diartikan dalam ruang lingkup yang lebih sempit lagi yaitu sebagai 
bentuk bantuan yang di keluarkan oleh individu atau kelompok dalam 
bentuk uang saja atau sokongan dana. Secara umum definisi kontribusi 
adalah merupakan suatu keterlibatan yang di berikan oleh individu atau 
badan tertentu dan krmudian memposisikan peranya sehingga 
menimbulkan dampak tertentu yang dapat dinilai dari aspek sosial 
maupun ekonomi (Nur Fatin, 2018). 
 Jadi dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kontribusi ternyata tidak 
terbatas pada pengertian sebagai pemberian bantuan atau sokongan 
berupa uang saja, namun bantuan atau sokongan dalam bentuk yang 
lainya seperti bantuan tenaga, pemikiran, materi juga segala macam 
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bentuk bantuan yang kiranya dapat membantu suksesnya kegiatan yang 
telah direncanakan sebelumnya untuk mencapai tujuan bersama. Juga 
bisa di artikan sebagai keterlibatan individu atau kelompok terhadap 
suatu hal sehingga memberikan suatu dampak tertentu setelah adanya 
keterlibatan tersebut. 
2. Pengertian Remaja Masjid 
 Sebelum membahas remaja masjid ada baiknya perlu mengetahui 
apa itu remaja. Definisi remaja menurut kamus umum bahasa Indonesia 
adalah mulai dewasa, sudah sampai untuk kawin, muda, 
(Poerwodiningrat, 2006).  Kemudian ada pendapat lain yang 
mengungkapkan, bahwa masa remaja adalah masa peralihan dari anak-
anak menjelang dewasa, usia remaja yang hampir di sepakati oleh banyak 
ahli jiwa ialah usia antara 13 tahun hingga 21 tahun (Drajat, 1976:11). 
Kemudian menurut Siswanto (2005:44) remaja didefinisikan sebagai 
anak manusia yang sedang tumbuh selepas masa anak-anak menjelang 
dewasa, terjadi perubahan-perubahan dalam wujud fisik dan psikis 
diperkirakan berkisar umur 13 tahun sampai 25 tahun. 
 Kemudian selaras dengan perkembangan jasmani dan rohani 
mereka, maka lingkup agama pada para remaja juga turut dipengaruhi 
perkembanganya itu. Penghayatan para remaja terhadap agama dan 
tindak keagamaan para remaja banyak berkaitan dengan faktor 
perkembangan tersebut (Jalaludin, 1995:72). Menurut W.Starbuck 
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perkembangan jasmani dan rohani remaja terutama berkaitan dengan 
keagamaan adalah sebagai berikut: 
a. Pertumbuhan pikiran dan mental 
b. Perkembangan perasaan 
c. Pertimbangan sosial 
d. Perkembangan moral 
e. Sikap dan minat 
f. Konflik dan keraguan (Jalaludin, 1995:72-76). 
Dari semua perkembangan yang terjadi pada remaja baik berupa fisik 
maupun jiwanya, secara fisik mungkin mereka dapat dikatakan dewasa, 
namun dalam perkembangan jiwanya masih labil, Dalam masa seperti ini 
lingkuanagn sekitar sangat besar sekali pengaruhnya (Siswanto, 2015: 
42). 
 Kaitanya dengan pengaruh lingkungan sekitar terhadap pencarian 
identitas diri dimana saat itu adalah saat pembentukan pribadi, maka 
menurut siswanto (2015:44-48) ada empat faktor lingkungan yang 
mempengaruhi remaja: 
a. Keluarga 
Keluarga sangat besar pengaruhnya dalam kehidupan remaja. 
Kasih sayang orang tua dan anggota keluarga lain akan memberi 
dampak dalam kehidupan mereka. Remaja juga memerlukan 
komunikasi yang baik dengan orang tua, karena ia ingin dihargai, di 




Dalam lingkungan inilah remaja belajar dan berlatih untuk 
meningkatkan kemampuan daya pikirnya. Dalam lingkungan sekolah 
guru memegang peranan yang penting, bagaikan pengganti orang 
tua.  Remaja percaya bahwa guru merupakan gambaran sosial yang 
diharapkan akan sampai kepadanya, dan mereka mengambil guru 
sebagai contoh dari masyarakat secara keseluruhan. 
c. Teman pergaulan 
Teman sepergaulan atau teman sebaya berpengaruh penting bagi 
remaja, karena mempunyai peranan penting dalam penyesuaian diri 
remaja, dan bagi persiapan diri di masa mendatang. Karena itu dalam 
menghadapi faktor lingkungan teman pergaulan, remaja harus di 
arahkan dan dibina. 
d. Lingkungan dunia luar 
Lingkungan dunia luar akan mempengaruhi remaja, baik secara 
langsung maupun tidak langsung, baik itu benar maupun salah, baik 
itu Islami maupun tidak. Juga semakin besar pengaruhnya oleh 
faktor kemajuan tekonlogi, transportasi informasi atau globalisasi. 
Lingkungan yang di butuhkan oleh remaja adalah lingkungan yang 
Islami, baik itu lingkungan keluarga, sekolah, teman pergaulan 
maupun dunia luar. Lingkungan yang mendukung perkembangan 
citra baik nama mereka secara positif dan menuntun mereka pada 
kepribadian yang benar. 
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 Itulah pengertian remaja seacara umum dan keseluruhan, kemudian 
dari remaja-remaja itu tentu di dalamnya juga terdapat remaja muslim. 
Remaja-remaja muslim tersebut biasanya mempunyai wadah bagi mereka 
untuk mengembangkan potensi-potensi mereka terutama potensi 
keagamaan, salah satunya melalui remaja masjid (Siswanto, 2005: 48). 
 Istilah remaja masjid memang sudah tidak asing lagi dalam 
masyrakat Indonesia, remaja masjid menurut siswanto (2005:48), yaitu 
organisasi atau wadah perkumpulan remaja muslim yang mengunakan 
masjid sebagai pusat aktivitas. Kemudian pendapat lain tentang remaja 
masjid adalah sekelompok remaja atau pemuda yang berkumpul di 
masjid dan melakukan kegiatan-kegiatan yang di tujukan untuk 
memakmurkan masjid (Umar Jaeni, 2003: 4) Menurut Departemen 
Agama RI menegaskan remaja masjid merupakan perkumpulan atau 
perhimpunan atau ikatan remaja masjid atau mushola yang mempunyai 
suatu aktiifitas yang bertujuan untuk menumbuhkan akhlak yang baik 
dan menjadi sumber inspirasi bagi para pemuda dan pemudi (DEPAG, 
2003: 6).  Kemudian dalam sebuah jurnal ilmiah menegaskan bahwa 
remaja masjid adalah organisasi yang mewadahi aktivitas remaja muslim 
dalam memakmurkan masjid (Aslati, dkk, 2018: 2) 
 Dari bebrapa pengertian di atas bisa di tarik kesimpulan bahwa, 
remaja masjid adalah nama dari sebuah organisasi atau forum 
kepemudaan yang bernuansa Islam, khusunya bagi remaja Islam yang 
ada di lingkungan masjid yang terorganisir dan memiliki kepengurusan 
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yang jelas sebagai wadah remaja muslim untuk berkativitas dan 
berkreatifitas di lingkungan masjid. Organisasi remaja masjid ini 
memiliki tujuan diantaranya, untuk memakmurkan masjid sebagai 
implementasi eksternalnya dan menumbuhkan serta membangun akhlak 
yang baik sebagai implemnetasi internalnya juga dan anggota remaja 
masjid ini merupakan kader dakwah Islam.  Kemudian bisa diartikan 
bahwa kontribusi remaja masjid menurut penulis adalah sumbangan dan 
sokongan atau sumbangan yang bukan hanya materi namun juga tenaga 
pikiran dari setiap anggota remaja masjidnya untuk memakmurkan 
masjid pada khususnya dan massyrakat pada umunya. 
 Remaja masjid merupakan salah satu alternatif pembinaan remaja 
yang terbaik (Siswanto, 2015: 48).  Dalam organisasi ini mereka (remaja) 
akan mengenal lingkungan yang bernuaansa Islami juga dapat 
mengembangkan kreatifitas yang positif dari mereka.  Karena tentu saja 
remaja masjid mempunyai etos kerja yang bertangung jawab untuk 
membina anggotanya salah satunya membina Akhlak. Remaja masjid 
membina para anggotanya agar beriman, berilmu, dan beramal salih 
dalam rangka mengabdi kepada Allah swt untuk mencapai ridho-Nya 
(Siswanto, 2005:48). Adapun dalam membina anggotanya, remaja masjid 
juga melakukan penyusunan berbagai progam kerja yang kemudian dari 
progam-progam kerja tersebut akan di tindak lanjuti dengan macam-
macam aktivitas.  Dalam penyusunan progam-progam kerja menurut 
17 
 
Siswanto (2005:49) remaja masjid melakukanya secara periodik yang 
teorientasi pada: 
a. KeIslaman  
Meningkatkan keimanan, ketaqwaan dan pemahaman tentang 
Islam secara lebih luas dan mendalam. Dikuti dengan aktivitas 
dakwah Islamiyah, yang dilakukan secara sistematis dan dapat di 
terima anggota masyarakat pada umumnya. 
b. Kemasjidan 
Menjadikan masjid sebagai pusat aktivitas sebagai bentuk 
implementasi dari rekatualisasi fungsi dan peran masjid dalam 
kehidupan masyarakat Islam. 
c. Keremajaan 
Menjadikan remaja muslim sebagai menjadi subyek organisasi 
dan sekaligus menjadi obyek dakwah. 
d. Keterampilan  
Belajar, berlatih dan mempraktikan keterampilan, baik 
ketrampilan teknis, kemanusian maupun konsepsional. 
e. Keilmuwan 
Memperdalam Ilmu pengetahuan secara luas, baik yang berkaitan 
dengan Islam secara langsung maupun ilmu-ilmu umum, seperti 





 Semua elemen yang ada yang menjadi patokan atau orientasi bagi 
remaja masjid dalam menentukan progam-progam kerjanya, ternyata 
saling mengandung unsur keterkaitan yang mana antara satu element 
dengan yang lainya saling melengkapi. Sebenarnya masih banyak lagi 
dasar-dasar yang menjadi orientasi remaja masjid dalam menentukan 
progam-progam kerja mereka. Namun yang ditulis disinni hanya lima 
saja yang di rasa menjadi dasar penting sebagai orientasi remaja masjid 
dalam menentukan progam-progam mereka. Kemudian semua orientasi 
yang ada sebisa mungkin diwujudkan dalam peran dan remaja masjid 
oleh setiap anggota remaja masjid. Sedangkan menurut Aslati, dkk 
(2018: 5-6) bahwasanya remaja masjid mempunyai peran sebagai 
berikut: 
a. Pendidikan. Remaja masjid memegang peranan dalam penyebaran 
budaya Islam. Melalui ramaja masjid secara bertahap kita dapat 
menanamkan nilai-nilai keimanan dasar, sehingga dapat 
membentengi generasi Islam dalam pergaulanya dengan remaja 
masjid inilah kita bisa mengontrol dan mencegah pergaulan bebas 
yang setiap saat mengintai generasi Islam kita. 
b. Pembentukan jati diri. Dengan pembinaan remaja masjid kita bisa 
mengarahkan generasi muda Islam untuk mengenal jati dirinya 
mereka sebagai muslim. Jika mereka sudah mengenal jati dirinya 




c. Pengemban potensi. Melalui remaja masjid kita bisa memotivasi dan 
membantu generasi muda Islam untuk mengenali potensinya mereka 
serta memotivasi mereka dengan mengadakan kegiatan-kegiatan 
untuk menempilkan kreatifitas mereka. 
Sedangkan menurut Siswanto (2005: 71) fungsi dan peran remaja masjid 
adalah sebagai berikut: 
a. Memakmurkan masjid 
Remaja masjid adalah organisasi yang memiliki ketertarikan 
dengan masjid. Dihaarapkan anggotanya aktif datang ke masjid, 
untuk melaksanakan shalat berjamaah bersama dengan umat Islam 
yang lain, karena shalat berj jamaah adalah merupakan indikator 
utama dalam memakmurkan masjid. Selain itu kedatangan mereka 
ke masjid akan memudahkan pengurus dalam memberikan 
informasi, melakukan koordinasi dan mengatur strategi organisasi 
untuk melaksanakan aktivitas pembinaan akhlak santri yang telah 
dibuat. Dalam mengajak anggota untuk memmakmurkan masjid 
tentu diperlukan kesabaran, seperti: 
1) Pengurus memberi contoh dengan sering datang ke masjid 
2) Menyelengarakan kegiatan dengan mengunakan masjid sebagai 
tempat pelaksanaannya. 
3) Dalam menyelenggarakan kegiatan diselipkan acara shalat 
berjamaah. 
4) Pengurus menyusun piket jaga kantor kesekertariatan di masjid 
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5) Melakukan anjuran-anjuran untuk datang ke masjid. 
Sebagai organisasi yang di landasi oleh maasjid dan berkaitan erat 
dengan masjid,                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 
b. Pembinaan Remaja Muslim 
Remaja masjid merupakan sumber daya manusia (SDM) yang 
sangat mendukung bagi kegiatan organisasi, sekaligus juga 
merupakan obyek dakwah (mad’u) yang paling utama. Oleh karena 
itu, mereka harus dibina secara bertahap dan berkesinambungan, 
agar mampu beriman, berilmu, dan beramal saleh dengan baik. 
Selain itu, mendidik mereka untuk berilmu pengetahuan yang luas 
serta memiliki keterampilan yang dapat diandalkan. 
c. Kaderisasi Umat 
Pengkaderan adalah suatu proses pembentukan kader yang 
dilakukan sedmikian rupa sehingga diperoleh kader yang siap 
mengeman amanah oragnisasi. Pengkaderan anggota remaj masjid 
dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Pengkaderan langsung dapat dilakukan melalui pendidikan dan 
pelatihan yang terstruktur, secara tidak langsung dapat dilakukan 
melalui kepengurusan, kepanitian dan aktivitas organisasi lainya. 
Sebagai wadah generasi muda Islam, remaja masjid berusaha 
untuk mengkader anggotanya dengan membekali mereka dengan 
berbagai kemampuan yang memadai, baik kemampuan teknis 
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operasional (technical skill), kemampuan mengatur orang (human 
skill), maupun menyusun konsep (conseotinal skill). 
d. Pendukung kegiatan Ta’mir Masjid 
Sebagai anak organisasi (Underbouw) Ta’mir masjid, remaja 
masjid harus mendukung progam dan kegitan induknya. Dalam 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan tertentu, seperti misalnya shalat 
jum’at, penyelengaraan kegiatan ramadahan, idul fitri atau idul adha, 
peran remaja masjid sangat dibutuhkan. Disamping bersifat 
membantu kegiatan ini juga merupakan aktivitas yang sangat 
diperlukan dalam bermasyarakat secara nyata. 
Remaja masjid dapat memberikan dukungan dalam berbagai 
kegiatan yang menjadi tangung jawab takmir masjid, diantaranya: 
1) Mempersiapkan saran shalat berjamaah dan shalat-shalat khusus 
2) Menyususn jadwal dan menghubungi khatib, jum’at, idul fitri 
dan idul adha. 
3) Menjadi panitia kegiatan-kegiatan kemasjidan. 
4) Melakukan pengumpulan dan pembagaian zakat. 
5) Menjadi pelaksanaan pengalangan dana. 
6) Memberikan masukan yang dipandang perlu kepada ta’mir 
masjid. 
e. Dakwah Sosial 
 Remaja masjid adalah organisasi dakwah Islam yang mengambil 
spesialisasi dalam pembinaan remaja muslimm melalui masjid. 
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Organisasi ini bepartisipasi secara luas disesuakain dengan situasi 
dan kondisinya. Remaja masjid sebagai alat untuk mencapai tujuan 
dakwah dan wadah bagi remaja muslim, di harapkan dapat 
mengaktualisasikan fungsi dan perananya sebagai lembaga 
kemasjidan. 
 Dari kedua pendapat mengnai fungsi dan peran remaja masjid 
dalam eksistensinya, memang tidak bisa memberatkan salah satu 
pendapat mana yang paling benar. Namun masing-masing pendapat 
didasarkan pada kenyataan yang ada di lapangan mengenai peran remja 
masjid. Kemudian Dari bebrapa pendapat mengenai fungsi dan peran 
remaja masjid, maka bisa ditarik suatu kesimpulan bahwa fungsi dan 
peran dari remaja masjid adalah: 
a. Membantu menyelengarakan pendidikan agama terutama bagi 
anggotanya  
b. Mengupayakan pembinaan akhlak remaja sehingga dapat 
membentuk jatidiri remaja muslim. 
c. Menjadi wadah untuk mengetahui dan mengenali potensi dan bakat 
dari setiap anggotanya atau mengemban potensi dan bakat. 
d. Menjadi lembaga pengkaderan umat Islam terutama remaja 
e. Berperan aktif dalam setiap kegiatan-kegiatan masjid dan kegiatan 
agama Islam. 
f. Salah satu lembaga dakwah Islam 
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 Jadi remaja masjid memiliki peran yang sangat penting dalam 
eksistensinya sebagai pemakmur masjid. Peranan-peranan penting 
tersebut harus mampu dijalankan oleh remaja masjid agar tercapainya 
tujuan remaja masjid yaitu membentuk akhlak yang baik atau akhlakul 
karimah bagi setiap anggotanya melelui tiga peranan tersebut. 
 Dewasa ini sedang digalak-galaknya peningkatan kualitas dan 
kuantitas umat Islam melalui masjid diantaranya meningkatkan 
keimanan, keilmuan dan amal saleh dengan cara memperhatikan 
kebutuhan umat. Jammah masjid barulah akan mencintai masjid, kalau 
masjid ikut juga memperhatikan kebutuhan jamaah baik kebutuhan moral 
maupun material.Tentu yang dimaksud adalah pengurusnya atau imam 
sebagai manajer dari masjid tersebut (Supardi dan Amiruddin, 2001:121) 
 Ironi yang terjadi sekarang ini bawasanya, ada masjid yang mewah 
tapi angker karena sepi, tidak ada aktivitas apapun. Sebaliknya adapula 
masjid yang sedang-sedang saja, bahkan sederhana bangunanya tetapi 
aktivitasnya padat, terutama digerakan oleh kaum mudanya (Supardi dan 
Amiruddin, 2001:15). Dalam sebuah artikel, (Aslati, dkk, 2018: 2) 
menerangkan bawasanya, masjid tidak saja dijadikan oleh kaum tua 
untuk beri’tikaf namun harus bisa dijadikan sebagai daya tarik bagi kaum 
muda untuk mengisi hari-hari mereka dengan kegiatan edukasi dalam 
memakmurkan masjid tersebut.    Seperti firman Allah SWT dalam Surat 
At-Taubah ayat 18 yang bunyinya: 
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 َقَأَو ِرِخلآا ِمْو َيْلاَو ِهَّللِاب َنَمآ ْنَم ِهَّللا َدِجاَسَم ُرُمْع َي اَمَّنِإ ْمَلَو َةاَكَّزلا ىَتآَو َةلاَّصلا َما 
 َنيِدَتْهُمْلا َنِم اُونوُكَي ْنَأ َكَِئلوُأ ىَسَع َف َهَّللا لاِإ َشْخَي 
Artinya: Sesunguhnya yang memeakmurkan masjid Allah hanyalah 
orang-orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta 
(tetap) melaksanakan shalat, meneuanikan zakat, dan tidak takut (kepada 
apapun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk 
orang yang mendapatkan petunjuk. (Yayasan Nur Publishing, 2011:189) 
 Oleh sebab itu, remaja masjid harus menyadari bahwa mereka 
adalah generasi yang layak untuk memakmurkan masjid bersama jamaah 
musliminlainya. Aktivitas remaja masjid harus memiliki keterpautan jiwa 
dan raga yang sangat mendalam dengan masjid (Siswanto, 2015: 60). 
Maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kedudukan remaja terhadap 
masjid memiliki peran yang sangat penting. Dalam konteks ke masjidan, 
remaja menjadi tulang punggung dan harapan besar bagi kemakmuran 
masjid pada saat ini dan masa yang akan datang. Tidak hanya 
kemakmuran masjid, remaja masjid juga menjadi agen pejuang agama 
Islam yang berjihad sesuai dengan masanya. 
 
B. Membina Ahlak  
1. Membina  
 Kata membina berasal dari kata dasar yaitu “bina”, yang 
merupakan sebuah kalimat homonim karena arti-artinya memiliki ejaan 
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dan pelafalan yang sama namun memiliki arti yang berbeda-beda (Staf, 
2019, https://apaarti.com/arti-kata/membina.html). Dalam kamus besar 
bahasa Indonesia membina mempunyai arti membangun: mendirikan 
(negara dan sebagainya) usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih baik 
(Setiawan, 2019).  Menurut Poerwodinegrat membina memiliki makna 
membangun, mendirikan (Poerwodiningrat, 2006: 160).   Kata 
pembinaan Kemudian kata lain selain membina dalah pembinaan, yaitu 
yaitu merupakan penataan kembali hal-hal yang pernah dipelajari untuk 
membangun dan memantapkan diri dalam rangka menjadi lebih baik 
(Rahmi, 2015: 25).  
 Jadi dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa membina ialah, upaya 
yang dilakukan oleh seseorang atau lembaga (bisa berupa pendidikan 
atau pelatihan) untuk membangun atau memantapkan diri guna 
memperoleh hasil yang lebih baik dari hasil pembinaan tersebut. 
2. Ahlak 
 Secara bahasa (linguistik), kata ‘akhlak’ berasal dari bahasa Arab 
yaitu jamak dari isim mashdar atau bentuk infinitif dari kata akhlak, 
yukhliqu, ikjlakan yang berarti al-sajiyah atau perangai, al-tha’biah atau 
kelakuan atau watak dasar (Aminudin dkk, 2005:152).   Kemudian dalam 
Kamus besar bahasa Indonesia, kata ahklak didiefinisikan sebagai budi 
pekerti, watak, tabiat (Poerwadarminta, 1985: 5) 
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 Kemudian definisi akhlak secara istilah (terminilogi) dapat dilihat 
dari beberapa pendapat pakar Islam (Aminnudin, dkk, 2005: 152). Imam 
al ghazali (dalam Anwar, 2010: 13) mendifinisikan ahlak adalah “daya 
kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-
perbutan yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. Ibnu 
Maskawih dalam Aminnudin,dkk mendefinisikan akhlak “keadaan jiwa 
seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan” (Aminudin dkk,2005:152). 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang 
penting sebagai individu, masyarakat dan bangsa. (Suradji: 19) Menurut 
Saifulloh (2005: 32) ahlak mengandung arti sifat, jiwa dari sifat itu 
timbul tingkah laku dengan mudah dan spontan tanpa memerlukan 
pertimbangan akal dan pikiran. 
 Kemudian menurut penulis ahlak ialah sifat yang telah tertanam 
dan timbul dalam jiwa sesorang yang man sifat itu menjadi kepribadian 
yang memunculkan suatu dengan secara spontanitas dan mudah, 
sehingga dilakukanya secara berulang-ulang dan menjadi kebiasaan. 
  Adapun pembagian akhlak, menurut Aminudin, dkk (2014:153) 
secara garis besar akhlak dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Akhlak yang terpuji (al-Akhlak al-Karimah/al mahmudah) 
b. Akhlak yang tercela (al-Akhlak al-Madzmumah) 
 Sejatinya pembagian akhlak tersebut berdasarkan pada sifatnya 
dari akhlak itu sendiri. Maka bilamana yang timbul dari sifat itu baik, 
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maka disebut sebagai akhlakul karimah, tetapi bila timbul sifat jelek 
maka disebut madzmumah atau akhlak tercela. (Saifulloh, 2005: 32)  
 Maka definisi akhlak terpuji (Akhlaqul Karimah/Akhlaq 
Mahmudah) dan akhlak tercela (Madzmumah) akan dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Akhlak Terpuji  
 Akhlak terpuji merupakan terjemahan dari ungkapan bahasa Arab 
“Akhlaq Mahmudah”. Mahmudah merupakan bentuk maf’ul dari 
kata hamida yang berarti “dipuji”. Akhlak terpuji dapat disebut pula 
dengan akhlaq karimah (akhlak mulia). (Anwar, 2010: 87) 
Sedangkan menurut Al-Quzwaini, akhlak terpuji adalah ketetapan 
jiwa dengan perilaku yang baik dan terpuji (Quzawiny: 116-117). 
Menurut penulis akhlak terpuji adalah sifat atau jiwa yang baik yang 
tercerminkan dalam tingkah laku yang baik atau terpuji yang mana 
kesempurnaan akhlak terpuji tersebut ada pada nabi Muhamad SAW 
dan akhlak nabi SAW sebagai patokan atau standar akhlakul 
karimah.  
 Kemudian macam-macam akhlak terpuji sangat banyak sekali. 
Berbagai tokoh mengemukakan macam-macam akhlak terpuji. Yang 
pertama, dalam sebuah riwayat dari Aisyah dikatakan bahwa akhlak 
terpuji ada sepuluh, yaitu jujur, berani di jalan Allah SWT, memberi 
kepada pengemis, membalas kebaikan orang lain, silaturahmi 
menunaikan amanat, memuliakan tetangga, memuliakan tamu dan 
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malu (Perawi tidak menyebutkan yang kesepuluhnya). (Al-Hindi, 
1981:662-663).   
 Menurut Anwar (2010:91-114) macam-macam akhlak terpuji 
terbagi menjadi berikut: 
1) Akhlak terhadap Allah SWT 
a) Menauhidkan Allah SWT 
b) Berbaik sangka (huznu zhann) 
c) Zikrullah (menginggat Allah) 
d) Tawakal 
2) Akhlak terhadap diri sendiri 
a) Sabar 
b) Syukur 
c) Menunaikan amanah 
d) Benar atau jujur 
e) Menepati janji (al-wafa’) 
f) Memelihara kesucian diri 
3) Akhlak terhadap keluraga 
a) Berbakti kepada orangtua 
b) Bersikap baik kepada saudara 
4) Akhlak terhadap masyrakat 
a) Berbuat baik kepada tetangga 
b) Suka menolong orang lain 
5) Akhlak terhadap lingkungan 
29 
 
 Mengoptimalkan peran manusaia seabagai khalifah fil ardi 
yaitu; pengayoman, pemeliharaan serta pembimbngan agar 
setiap mahluk hidup mencapai tujuan penciptaanya. 
b. Akhlak Tercela (Madzmumah) 
 Kata Madzmumah berasal dari bahasa Arab yang artinya tercela. 
Segala bentuk akhlak yang bertentyangan dengan akhlak terpuji 
adalah akhlak tercela. (Anwar, 2010: 121) bentuk-bentuk akhlak 
madzmumah bisa berkaitan dengan Allah SWT., Rasulullah SAW., 
diri sendiri., keluarga., Masyarakat., dan alam sekitarnya. 
(Zainuddin, 199: 100) 
 Kemudian menurut Anwar (2010: 122-137) macam-macam akhlak 
tercela ialah: 
1) Syirik atau menyekutukan atau menyamakan mahluk dengan 
Allah SWT. 
2) Kufur atau tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya baik 
mendustakan atau tidak. 
3) Nifak yaitu menampakan sesuatu yang bertentangan dengan apa 
yang terkandung di dalam hati. 
4) Takabur atau ujub yang berati sombong, besar hati 
5) Dengki yaitu membenci kenikmatan yang diberikan Allah SWT 
atau iri hati. 
6) Ghibah (Mengupat) yaitu membicarakan aib orang lain dan 
tidak ada keperluan dalam penyebutanya. 
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7) Riya’ yaitu memperlihatkan diri (amal atau ibadah) kepada 
orang lain bukan karena Allah SWT 
 Akhlak tercela, dapat merusak keimanan seseorang dan 
menjatuhkan martabnya sebagai manusia. (Anwar, 2010: 121) maka 
perlu adanya pembinanan terhadap jiwa atau sifat manusia supaya 
ahlak mereka bisa menjadi baik seperti akhlak rasulullah SAW. 
Menurut Muhamad Ghazali dalam Aminudin (2014: 156) bawasanya 
pembinaan akhlak manusia sebenarnya sudah terintregasi kedalam 
lima point dari rukun Islam.  Kemudian menurut Saifullhoh 
(Saifulloh, 2005) adapun lima rukun Islam yang dimaksud adalah 
syahadat, sholat, zakat, puasa dan menunaikan ibadah haji. Sesuai 
dengan Hadits Rasulullah yaitu: 
 
 ِْلاَا ُمَلاْس  َت ْنَا َلا ْنَا َدَهْش ا َّلاِا َهَلِا ُسَرا ًد َّمَحُم َّنَا َو ُهَّلللاَّصلا َمْيِِ ُتَو ِهَّللا ُ ْو َة 
 َة اَك َّزلا َيِت ْؤ ُتَو  ِحُتو َناَضَمَر َم ْوُصَتَو َّخ ا َتْسا ِنِا َتْي َبْل َْيلِا َتْعَطَ ًلاْيِبَس ِه  
Artinya: “Islam adalah bersaksi bahwa tiada Tuhan melainkan Allah 
dan Muhamad pesuruan Allah, mengerjakan shalat lima waktu, 
memberikan zakat, melakukan puasa  pada bulan ramadhan dan 
menjalankan ibadah haji bila mampu” (H.R. Muslim dari Umar bin 
Khathab). 
 Point-point rukun Islam sebagai integrasi dari pembinaan akhlak, 
merupakan rangkaian-rangkaian ibadah yang berhubungan diantara satu 
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sama lianya. Jadi ketika keseluruhan rukun Islam sudah dilaksanakan 
maka bisa dikatakan upaya pembinaan akhlak berjalan. Disamping 
pembinaan aklak yang terintegrasikan dalam rukun Islam, pembinaan 
akhlak juga terintegrasikan melelalui rukun Iman yang enam … namun 
hal yang lebih penting dalam pembinaan akhlak yaitu pembiasaan yang 
dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara terus menerus, karean 
aklhak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, intruksi 
dan larangan, tetapi harus disertai dengan pemberian contoh teladan yang 
baik dan nyata (uswatun hasanah) (Aminuddin, 2014: 156-157).  begitu 
juga dengan jiwa remaja, mereka juga perlu pembinaan agar remaja 
tersebut menjadi anak yang shalih; yaitu anak yang baik, beriman, 
berilmu, berketrampilan dan berakhlak mulia yang mana menjadi 
dambaan setiap orang tua yang taat. (Asliati, dkk, 2018:6) 
oleh karena itu perlu pembinaan akhlak terhadap remaja yang bisa 
dilakukan dengan berbgai cara dan sarana. salah satunya melalui remaja 
masjid, yang membina para anggotanya agar beriman, berilmu dan 
beramal shalih dalam rangka mengabdi kepada Allah SWT untuk 
mencapai keridaan-Nya. (Asliati, dkk 2018:6)  
 Ketika manusia (termasuk remaja) sudah terbina akhlaknya, maka 
akan menjadi ihsan atau ahlakul karimah timbul dalam dirinya suatu 
akhlak yang mulia, karena ia berkeyakinan bahawa setiap amal 
perbuatannya sealalu dalam pengawasan Allah SWT (Saifulloh, 
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2015:32).  Maka eksistensi manusia seabgai kalifah fill ardi terlaksana 
dengan adanya pembinaan akhlak.  
 
C. Kajian Pustaka 
 Penelitaian sangat diperlukan untuk memperoleh kejelasan, ketegasan atau 
mempertegas, melihat kelebihan dan kelemahan berbagai teori yang 
digunakan oleh penulis lain dalam penelitian atau pembahasan yang sejenis. 
Kemudian penelitian tterdahulu juga perlu disebutkan dalam sebuah 
penelitian untuk memudahkan dan memahamkan pembaca dalam melihat dan 
membandingkan perbedaan hasil kesimpulan oleh penulis dengan peneliti lain 
dalam melakukan pembahasan tema yang hampir serupa. Berikut ini adalah 
beberapa hasil penelitian yang mempunyai topik-topik atau tema yang hampir 
sejenis dengan topik dalam skripsi ini, diantaranya: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Yayan Asliyansyah jurusan kependidikan Islam 
fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga, dengan judul 
Peranan Remaja Masjid dalam Pendidikan Karakter Studi Masjid 
Jongkariyan Yogyakarta (Asliyanyah, 2016), dalam skripsi tersebut 
meneliti tentang fungsi remaja masjid jogokariyan yaitu, upaya 
pembentukan karakter remaja di sekitar masjid khusunya melalui 
pendidikan karakter. Dari penelitian tersebut remaja masjid jogokariyan 
memiliki peran yang sangat penting. Dari hasil penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa peranan remaja masjid sangatlah efektif dalam 
pembentukan karakter remaja sekitar. Pembentukan tersebut diperoleh 
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melalui bebrbagai macam partisipasi remaja sekitar dan berbagai macam 
pembiasaan-pembiasaan yang positif serta religius yang diadakan oleh 
remaja masjid jogokariyan. Dari penelitian tersebut disimpulkan bahwa 
remaja di sekitar masjid jogokariyan sangat aktif dalam mengikuti 
berbagai kegiatan yang daiadakan oleh remaja masjid jogokariyan. 
2. Skripsi yang di tulis oleh Rina Riftiyani jurusan Pendidikan Agama 
Islam, fakultas keguruan dan ilmu pengetahuan, IAIN Salatiga dengan 
judul “Hubungan Keaktifan Mengikuti Kegiatan Remaja Masjid Dengan 
Prilaku Sosial Remaja Dusun Lopait Desa Lopait Kecamatan Tuntang 
Kabupaten Semarang Tahun 2015”. Dalam skripsi ini, peneliti hendak 
meneliti mengenai kegiatan remaja masjid dan prilaku sosial remaja, 
kedua variabel tersebut saling berhubungan. Hasil penilitian tersebut 
menerangkan bahwa keaktifan mengikuti kegiatan remaja masjid (remas) 
mempunyai hubungan yang positif dengan prilaku sosial remaj di dusun 
loait desa lopait tahun 2015. Maka dari hasil penelitian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan 
dalam mengikuti kegiatan remaja masjid dengan pola prilaku sosial 
remaja di dusun lopait desa lopait tahun 2015. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Magrifatul Laila Sholikah jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dengan judul “ 
Peranan Remaja Masjid Hasan Ma’arif Dalam Penguatan Akhlakul 
Karimah Di desa Kecandran RT 01-02/ RW10-02, Sidomukti, Salatiga 
Tahun 2018-2019. Dalam skripsi ini penulis hendak meneliti mengenai 
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seberapa besar peranan yang dilakukan oleh remaja masjid hasan ma’arif 
dalam menjalani fungsi dan perannya sebagai organisasi remaja masjid 
terutama dalam upaya menguatkan Akhlakul Karimah para remaja di 
sekitarnya, yaitu di desa kecandran rt 01-02/rw 01-02,Sidomukti. Dalam 
skripsi tersebut juga meneliti mengenai faktor pendukung dan 
penghambat terhadap remaja masjid hasn ma’arif terutama dalam 
pengutan akhlakul karimah. Kemudian dari hasil penelitian tersebut 
disimpulkan bahwa hasil penelitian remaja masjid hasan ma’arif dalam 
penguatan akhlakul karimah sangat berpengaruh serta berperan penting 
terhadap penguatan akhlak remaja desa kecandran rt 01-02/rw 01-02.  
4. Skripsi yang ditulis oleh Riswansyah jurusan Sosial Islam fakultas 
dakwah dan ilmu komunikasi UIN Alaudin Makasar dengan judul 
“Metode Pembinaan Remaja Masjid Dalam Pembinaan Remaja Di Desa 
Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa”. Dalam skripsi 
tersebut peneliti hendak meneliti mengenai metode-metode apasaja yang 
digunakan dalam pembinaan remaja masjid terutama remaja di desa 
belabori kecamatan parangloe kabupaten gowa.  Di ketahui bawasanya 
pembinaan reamaja masjid didesa tersebut di dasari gagasan dari 
mahasiswa UIN Alaudin Makasar yang ketika itu melakasanakan progam 
KKN di desa tersebut, agar remaja di desa tersebut terbiasa berorganisasi 
dan menjadikan remaja yang berkualitas dan bertaqwa kepada Allah. 
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa organisasi remaja 
masjid desa belabori, berpengaruh dan berperran penting dalam membina 
35 
 
moral remaja sebab itu merupakan tujuan utama terbentuknya organisasi 
remaja masjid tersebut dan organisasi remaja masjid tersebut 
melaksanakan dengan baik peranananya dalam membina moral remaja di 

























A. Jenis Penelitian 
 Berdasarkan dari jenis datanya, maka jenis penilitian yang hendak 
digunakan oleh peneliti adalah jenis pendekatan kualitatif. Meneurut Salim 
(2006) dalam Rasimin (2011:100) Penelitian kualitatif sebagai suatu proses 
dari berbagai langkah yang melibatkan peneliti, pradigma teoritis dan 
interpreatif, strategi penelitian, metode pengumpulan data dan analisis data 
empiris, maupun penegembangan interpretasi dan pemaparan.  Penelitian 
kualitatif sama halnya dengan ‘alat’, penggunaanya tidak selalu cocok untuk 
semua keadaan atau tujuan. Pengunaan penelitian kualitatif ini harus seusuai 
tipe informasi yang akan dipecahkan diantaranya, untuk mendriskipsikan latar 
dan interaksi yang kompleks dari partisipant atau untuk memahami keadaan 
yang terbatas jumlahnya, dengan fokus yang mendalam dan rinci (Faisal, 
1990:21-22). 
 Metodologi penelitian dalam penelitaian kualitatif ini biasanya memakai 
multi metodologi, sehingga sebenarnya tidak ada metodologi yang khusus 
(Rasimin, 2011:98). Biasanya peneilti akan mengunakan metode seperti 






B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini akan dilaksanakan di dusun Mangli Rt 01-04/Rw 04, 
desa Soborejo, kecamatan Pringsurat, kabaupaten Temanggung. Wilayah 
tersebut terdapat sebuah masjid bernama Baitusholihin yang mempunyai 
pengaruh dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh remaja masjid dusun 
Mangli. Adapun domisili dari seluruh anggota remaja masjid dusun 
Mangli berdomisili dari rt 01 sampai rt 04 dusun Mangli, sehingga 
memudahkan dalam melaksanakan penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu yang diperlukan dalam kegiatan penelitian ini dimulai 
tanggal 24 Juni 2019 sampai tanggal 30 juli 2019. 
 
C. Sumber Data 
 Arikunto (2006: 224) menyatakan bahwa, sumber data adalah subjek 
darimana data dapat diperoleh dan untuk memudahkan peneliti dalam 
mengidentifikasi sumber data, peneliti telah menggunakan rumus 3P yaitu:  
1. Person (orang), merupakan tempat dimana peneliti bertanya mengenai 
variable yang diteliti. 
2. Paper (kertas), adalah tempat peneliti membaca dan mempelajari segala 
sesuatu yang berhubungan dengan penelitian, seperti arsip, angka, 
gambar, dokumen-dokumen, simbol-simbol, dan lain sebagainya.  
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3. Place (tempat), yaitu tempat berlangsungnya kegiatan yang berhubungan 
dengan penelitian. 
 Menurut Lofland (dalam Moleong, 2007: 165), sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan yang didapat dari informan 
melalui wawancara, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan 
lain-lain. Untuk mendapatkan data dan informasi maka informan dalam 
penelitian ini ditentukan secara purposive atau sengaja dimana informan telah 
ditetapkan sebelumnya. Pada penelitian ini informan yang hendak diambil 
adalah informan dari: ketua dan wakil ketua remaja masjid, penasehat remaja 
masjid, anggota aktif remaja masjid dusun Mangli. 
 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, akan mengunakan prosedur pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
 Observasi merupakan pengamatan terhadap suatu objek yang 
diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh 
data yang harus dikumpulkan dalam penelitian (Satori dan Komariah, 
2013:105). Penulis hendak melakuakan observasi dengan berinteraksi 
dengan lingkungan masjid Baithusholihin dusun Mangli dan mengikuti 
kegiatan yasinan rutin remaja masjid dusun Mangli setiap malam senin. 
Peneliti juga hendak mengamati kegiatan remaja di dusun Mangli, 




 Dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan teknik 
komunikasi antara interviewer dengan interview. Terdapat beberapa 
syarat bagi interviewer yaitu harus responsif, tidak subyektif, 
menyesuaikan diri dengan responden dan pembicaraanya harus terarah 
(Rasimin, 2019: 104). 
 Bisa disimpulkan bahwa wawancara adalah adalah tanya jawab 
antara pewawancara dan yang diwawancarai mengenai masalah-masalah 
yang diteliti, di mana keduanya harus bertemu secara langsung atau tatap 
muka dengan harapan pewancara memperoleh persepsi, sikap dan pola 
pikir dari narasumber yang relevan dengan masalah yang diteliti. 
 Dalam kaitannya dengan hal tersebut, peneliti akan mewawancarai 
kepala dusun selaku penanggung jawab remaja masjid dusun Mangli, 
bapak modin selaku penasehat remaja masjid dusun Mangli , ketua dan 
wakil ketua remaja masjid dan beberapa anggota aktif remaja dusun 
Mangli, guna memperoleh data yang relevan terkait dengan masalah 
yang diteliti. 
3. Dokumentasi 
  Metode atau teknik pengumpulan data dan informasi melalui 
pencarian dan penemuan barang bukti (Rasimin, 2019: 104). 
Mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam penelitian 
tersebut, diperoleh dari sumber di luar manusia atau non-manusia. Dlam 
penelitian ini dokumen-dokumen yang hendak dibutuhkan adalah: 
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dokumentasi kegiatan remaja masjid, progam-progam remaja masjid, 
struktural dan visi misi remaja masjid dusun Mangli. 
 
E. Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai dilapangan. 
Dalam hal tersebut Nasution menyatakan “Analisis telah memulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi 
pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang 
“grounded”. Namun dalam penilitian kualitatif, analisis data lebih di fokuskan 
selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data (Sugiyono, 
2016: 254). 
 Analisis data dalam penelitian ini yaitu mewujudkan data untuk mencari 
gambaran tentang fenomena yang ada dalam objek penelitian. Sehingga 
analisis data yang digunakan adalah dengan cara mereduksi hasil wawncara 
guna menjawab pertanyaan dalam rumusan masalah. 
 
F. Pengecekan Keabsahaan Data 
 Sebelum menguraikan masing-masing teknik pemeriksaaan diuraikan, 
terlebih dahulu ikhtisarnya dikemukakan. Ikhtisar itu terdiri kriteria yang 
diperiksa dengan satu atau beberapa teknik pemriksaan tertentu. Ikhtisar 
tersebut antara lain: 
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1. Derajat kepercayaan (credibility) 
 Penerapan derajat kepercayaan pada dasarnya mengantikan konsep 
validitas internal nonkualitatif. Fungsi derajat kepercayaan yaitu pertama, 
penemunya dapat dicapai.  kedua, mempertunjukkan derajat kepercayaan 
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada 
kenyataan yang sedang diteliti. Kriteria derajat kepercayaan diperiksa 
dengan beberapa teknik pemeriksaan, yaitu: 
a) Perpanjangan keikutsertaan, keikutsertaan peneliti sangat menentukan 
dalam pengumpulan data. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti 
tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data 
tercapai. 
b) Ketekunan/keajegan pengamatan, mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis 
yang konstan atau tentatif, Mencari suatu usaha membatasi berbagai 
pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak 
dapat. 
c) Triangulasi, triangulasi dalam buku karya (Moleong, 2010: 330) 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu.  Teknik triangulasi yang paling 
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainya. 
 Sementara itu menurut Sugiyono triangulasi diartikan sebagai 
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
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teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti 
malakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya 
peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, 
yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan 
data dan berbagai sumber data (Sugiyono, 2016: 241). 
 Denzin (1978) membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik, dan teori. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal itu 
dapat dicapai dengan jalan: membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang 
didepan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, 
membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu, 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang berada dll, 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
 Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton (1987: 329), 
terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan 
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan, pengecekan 
derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
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Triangulasi teori, menurut Lincoln dan Guba (1981:307), berdasarkan 
anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaanya 
dengan satu atau lebih teori.  
 Jadi triangulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan 
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu 
studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan 
hubungan dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan 
triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuanya dengan jalan 
membandingkanya dengan berbagai sumber, metode, atau teori 
(Moleong, 2010: 330-332). 
a Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, teknik ini dilakukan  dengan 
cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 
dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat (Moleong, 
2010:332). 
b Analisis kasus negatif, teknik ini dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan 
kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan 
sebagai bahan pembanding (Moleong, 2010: 334). 
c Pengecekan anggota, pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam 
proses pengumpulan data sangat penting dalam pemeriksaan derajat 
kepercayaan. Yang di cek dengan anggota yang terlibat meliputi data, 
kategori analitis, penafsiran, dan kesimpulan. Para anggota yang 
terlibat yang mewakili rekan-rekan mereka dimanfaatkan untuk 
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meberikan reaksi dari segi pandangan dan situasi mereka sendiri 
terhadap data yang telah dioraganisasikan oleh peneliti (Moleong, 
2010: 335). 
2. Keteralihan (transferability), keteralihan sebagai persoalan empiris 
bergantung pada pengamatan antara konteks pengirim dan penerima. 
Untuk melakukan pengalihan tersebut, seorang peneliti perlu mencari dan 
mengumpulkan data kejadian dalam konteks yang sama. 
3. Kebergantungan (dependability), kebergantungan meruakan subtitusi 
reabilitas dalam penelitian nonkualitatif. Dalam penelitian kualitatif, uji 
kebergantungan dilakukan dengan melakukan pemeriksaan terhadap 
keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi, peneliti tidak melakukan 
proses penelitian ke lapangan, tetapi dapat memberikan data. Peneliti 
seperti ini perlu diuji dependability-nya. Kalau proses penelitianya tidak 
dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak dependable. 
Untuk mengetahui dan memastikan apakah hasil penelitian ini benar atau 
salah, peneliti selalu mendiskusikanya dengan pembimbing secara 
bertahap mengenai data-data yang didapat di lapangan mulai dari proses 







4. Kepastian (comfirmability), dalam penelitian kualitatif, uji kepastian 
mirip dengan uji kebergantungan, sehingga pengujianya dapat dilakukan 
secara bersamaan. Menguji kepastian berarti menguji hasil penelitian, 
dikaitkan dengan proses yang dilakukan dalam penelitian, jangan sampai 
proses tidak ada tetapi hasilnya ada. Kepastian yang dimaksud berasal 
dari konsep objektivitas, sehingga dengan disepakati hasil penelitian 




















PAPARAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Paparan Data 
1. Sejarah Remaja Masjid Dusun Mangli 
 Remaja masjid dusun Mangli, diketahui sudah berdiri sudah lama 
sekali kurang lebih dua puluh tahun remaja masjid ini berkiprah di dusun 
Mangli. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan beberapa tokoh yang 
terkait dengan remaja masjid. Menurut informan yang diwawancarai oleh 
peneliti (Bapak Rohmat), beliau mengungkapkan bahwa organisasi 
remaja masjid di dusun Mangli telah berdiri lama sekali. Beliau tidak 
mengetahui persis kapan berdirinya namun di perkirakan tahun 1995. 
Pada masa itu di beri julukan IRMAM atau ikatan remaja dusun Mangli, 
nama tersebut bertahan hingga saat ini 
 Ketika awal berdirinya organisasi ini, ternyata menuai banyak 
konflik pro dan kontra. Pada awalnya pemuda di dusun Mangli memiliki 
organisasi kepemudaan yang mencakupi pemuda seluruh dusun. Namun 
dalam organisasi tersebut mencakup seluruh hal-hal umum jadi untuk 
masalah agama Islam kurang di perhatikan. Oleh karena itu didirikanya 
remaja masjid ini, untuk mengkaji tentang hal-hal keagamaan dan ajang 
menuntut ilmu di dusun Mangli. Selain itu didirikanya organisasi tersebut 
untuk membantu pihak dusun dalam urusan keagamaan Islam. Salah 
satunya mengajar dan memanajemen TPA, menylengarakan pengajian 
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akbar, membantu dalam hal-hal kematian dan banyak lagi. Disamping 
remaja masjid di gadang-gadang sebagai pembantu dan berjasa di 
masyarakat, ternyata pada zaman itu remaja masjid juga menuai kontra. 
Yakni ada sedikit kurang pemahaman dari pemuda atau karang taruna 
dusun Mangli, remaja masjid dianggap menyimpang arah dari pemuda 
tidak kompak dengan pemuda. Remaja masjid di anggap memiliki tujuan 
tersendiri yang di anggap tidak sesuai dengan pemuda. Jadi pada waktu 
itu sering timbul konflik dari pemuda dusun dan remaja masjid.  
 Sebenarnya, niat pemuda dusun membuat konfilik dengan remaja 
masjid, supaya remaja masjid ditiadakan atau bubar agar semua pemuda 
atau remaja tergabung menjadi satu di dalam pemuda dusun. Namun 
pengurus remaja masjid pada era itu tetap bersih kukuh mempertahnkan 
remaja supaya bisa memperjuangkan agama Islam di dusun Mangli. 
kenyataanya remaja masjid hingga kini masih ada di dusun Mangli dan 
semakin menambaha kualitas dari organisasi tersebut. 
 Remaja masjid dusun Mangli pada zaman dulu, ketika mereka 
ingin mengadakan suatu kegiatan misal pengajian akbar, maka para 
pengurus dan aggota akan mengusahakan dana dengan jerih payah 
mereka sendiri. Misalnya saja berdagang barang-barang yang di 
butuhkan masyarakat dan hasil penjualanya untuk kas pemuda atau 
sebagai penunjang kegiatan-kegiatan remaja masjid. Bahkan mereka dulu 
pernah menjajakan bibit pohon merica untuk kas pemuda. Selain itu 
mereka juga pernah bekerja serabutan hanya untuk menanmbah kas 
48 
 
remaja masjid supaya syiar Islam di dusun Mangli bisa terlaksana. 
Pengurus remaja masjid pada kala itu rela berjuang mati-matian demi 
organisasi yang di embanya terlebih semangat dan antusias dari anggota 
yang tergabung, membuat remaja dapat bertahan hingga berganti 
kepengurusan samapai saat ini. 
 
2. Susunan Kepengurusan Remaja Masjid Dusun Mangli Tahun 2016 -
2019 
Pelindung   : Kepala dusun Mangli desa Soborejo 
Pembina   : Karang Taruna Dusun Mangli 
Penasehat   : Muhlisin 
      Rohmat 
      Saryono 
Ketua   : Mahfud Shodikin 
Wakil   : Puji Pangestoni 
Sekertaris   : Fachrur Rozikin 
Bendahara    : Rokim Abdulloh 
 Seksi dan devisi: 
Devisi Keagamaan  : Slamet Hartanto 
      Nasikun 
Keamanan   : Hadi Sutikno 
      Andi Nur 
Humas   : Anas Safiudin 
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      Karimun 
Kordiantor RT  : RT/RW 01/04 Nurman 
      RT/RW 02/04 Sigit Sakti 
      RT/RW 03/04 Mustofa 
      RT/RW 04/04 Hermawan 
Devisi Seni Budaya : Slamet Fauzin 
      Iwang Angesti 
      Soleh 
Devisi Komunikasi  : Taufik  
dan Dokumentasi     Khoirul Anwar 
       Riyan Setiwan 
       Bagus Setianto   
            
3. Tujuan Organisasi Remaja Masjid Dusun Mangli 
 Sebuah organisasi pasti memiliki tujuan, begitupun dengan 
organisasi remaja masjid dusun Mangli. Didirikanya organisasi tersebut 
tentunya mempunyai sebuah tujuan, adapun yang menjadi tujuan dari 
organisasi remaja masjid dusun Mangli adalah: 
a) Untuk membina pemuda atau remaja dusun Mangli khususnya 
remaja Islam agar dalam keseharianya berprilaku sesuai syariah 
Islam dan berakhlakul karimah. 




c) Sebagai ajang untuk mengembangkan kreatifitas dan bakat dari 
remaja Islam. 
d) Wadah untuk melatih jiwa kepemimpinan para anggota remaja 
masjid 
e) Menemabah bobot kualitas religius dari anggota remaja masjid 
f) Memupuk rasa kesatuan dan keberagaamaan remaja dusun Mangli.  
g) Untuk menjaga kerukunan dan keharmonisan warga masyarakat 
dusun Mangli, melalui generasi mudanya. 
h) Membakali anggota remaja masjid agar dapat berguna di masyarakat 
di manapun mereka berada 
i) Membantu progam dan kegiatan di masjid Baithusholihin dusun 
Mangli. 
j) Membantu Progam dan kegiatan di dusun Mangli pada khusunya dan 
desa Soborejo pada umumnya. 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Kontribusi Remaja Masjid Dalam Membentuk Ahlak Remaja  
 Remaja Masjid dusun Mangli merupakan bagian dari lembaga 
keagamaan yang berada di dusun Mangli yang menjadi wadah bagi 
generasi muda Indonesia dan generasi Islam.  Organisasi ini didasari atas 
kesadaran mengenai hak dan kewajiban terhadap masyarakat, bangsa dan 
agama sehingga dapat mengabdikan atau mendharma baktikan segenap 
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potensi yang di milikinya.  Niatan yang baik tersebut kemudian 
diapresiaisi kedalam wadah perjuangan yang terorganisir dan terstruktur.  
 Dari awal mula terbentuknya organisasi remaja masjid dusun 
Mangli ini hingga saat ini, tentunya sudah banyak kontribusi-kontribusi 
atau sumbangan terhadap lingkungan sekitar, salah satunya masyarakat 
dusun Mangli. Kontribusi tersebut tidak hanya berupa dana atau materi, 
melainkan juga berupa tenaga, pemikiran, kegitan-kegiatan dan lain-lain 
yang hingga kini juga masih dirasakan manfaatnya oleh lingkungan 
sekitar. 
 Selain kontribusi berupa fisik, remaja masjid juga mempunyai 
kontribusi dalam halnya rohaniah masyarakat dusun Mangli, khusunya 
para remaja yang ada disana. Organisasi ini memberikan pengaruh yang 
positif terhadap perilaku masyarakat sekitar terutama remaja. Karena 
sasaran dari organisasi ini adalah remaja-remaja muslim dusun Mangli. 
Prilaku remaja di dusun Mangli ini menjadi berbeda seetelah mengikuti 
organisasi remaja dengan sebelum mengikuti. Mereka menjadi lebih 
religius serta tidak “urak’an” (penyebutan ananrkis, brutal dalam bahasa 
keseharian masyrakat dusun Mangli). Hal ini tentunya sesuai dengan 
hasil wawancara yang dilakukan penulis di lapangan dengan bapak 
Rohmat mengenai ahlak, 
“ahlak adalah, perbuatan atau tingkah laku sesorang yang menjadi 
watak atau sifat. Lalu ahlakul karaimah adalah perbuata seseorang yang 
secara luas bisa berbuat yang bermanfaat untuk orang lain, selama itu 
positif adalah akhlakul karimah” (Wawancara tanggal 25 juli 2019 pukul 




 Sedangkan menurut bapak Nasikun selaku senior dari remaja 
masjid mengungkapan berkaitan dengan akhlak, berdasarakan hasil 
wawancara beliau mengungkapkan: 
“Menurut saya, Akhlak itu adalah perbuatan manusia, ada perbuatan 
baik dan ada perbuatan buruk, kalau akhlakul karimah adalah 
perbuatan baik sesuai ajaran agama Islam”. (Wawancara tanggal 26 Juli 
2019 pukul 12.30 di rumah bapak Nasikun.) 
 
Berbeda pula dengan ungkapan dari Mahfud Sodikin ketua remaja masjid 
dusun Mangli, yang dalam wawancara mengungkapkan mengenai akhlak 
adalah: 
“Kalau menurut saya, akhlak yaitu perbuatan sesorang yang 
mencerminkan watak, nah kalau akhlakul karimah itu adalah perbuatan 
atau tingkah laku sesorang yang positif atau arah kebaikan”. 
(Wawancara tanggal 27 Juli 2019 pukul 16.00 di rumah Mahfud 
Shodikin) 
 
Hampir sama dengan pendapat ketua remaja masjid, sekertaris remaja 
masjid dusun Mangli, Fachrur Rozikin mengatakan bahwa akhlak ialah: 
“Saya pahamnya akhlak itu ya tingkah laku, prilaku sesorang dan semua 
orang pasti menginginkan akhlak dan tingkah laku yang baik atau 
akhlkul karimah”. (Wawancara tanggal 27 Juli 2019 pukul 17.00 di 
rumah Fachrur Rozikin) 
 
Berdasarkan beberapa uraian hasil wawancara dari beberapa tokoh 
remaja masjid dusun Mangli mengenai akhlak terlebih akhlakul karimah 
dapat disimpulkan bahwa akhlak ialah perbuatan atau tingkah laku yang 
mencerminkan watak atau sifat sesorang yang mana terbagi menjadi 
akhlak yang baik dan akhlak yang buruk. Sedangkan akhlakul karimah 
ialah watak atau tingkah laku sesorang yang baik atau positif dan 
bermanfaat bagi oranglain tentunya serta sesuai tuntunan agama Islam.  
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 Dari hasil penelitian, ternyata akhlak dari remaja dusun Mangli 
dinilai masih belum begitu baik sebagian besar. Kemudian untuk 
menyikapi kondisi akhlak remaja dusun Mangli, maka organisasi remaja 
masjid dusun Mangli berupaya untuk melakukan pembinaan terhadap 
remaja dusun Mangli terutama pembinaan akhlak yang bernuansa Islam. 
Hal tersebut merupakan kontribusi remaja masjid dusun Mangli sebagai 
agen dakwah Islam 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Rohmat, mengenai 
kontribusi remaja masjid dalam hal membina remaja atau pemuda dusun 
Mangli, menerangkan bahwa: 
“Kontribusi atau usaha yang dilakukan oleh remaja masjid, adalah 
melalui beberapa kegiatan-kegiatan yang bernuansa keagamaan seperti 
memberikan ceramah atau membahas hal-hal keagamaan setiap habis 
yasinan pada malam senin, kemudian juga remaja dilatih untuk menjadi 
MC pengajian ketika pengajian lapanan supaya trampil tata bahasa dan 
adapnya” (Wawancara tanggal 25 Juli 2019 pukul 11.10 di rumah Bapak 
Rohmat) 
 
 Begitu juga dengan pendapat dari ketua remaja masjid, mahfud 
shodikin yang menyatakan dalam wawancraya mengenai kontribusi 
remaja masjid dalam membina akhlak yaitu: 
“Remaja masjid dusun Mangli itu juga berperan dalam membina atau 
mendadani akhlak remaja dusun Mangli, diantaranya mengajak remaja 
untuk yasinan setiap malam senin kemudian akan diberi ceramah atau 
petuah dari penasehat ataupu senior remaja, selain itu remaja masjid 
mengadakan kegiatan bersih-bersih masjid setiap bulanya supaya 
remaja menjaga kebersihan sekitar terutama masjid, kemudian masih 
banyak kegiatan bermaanfaat yang menyangkut pembinaan akhlak 
remaja.” (Wawancara tanggal 27 Juli 2019 pukul 16.25 di rumah 




 Dalam membina akhlak remaja dusun, tentunya remaja masjid 
dusun Mangli melaksanakan berbagai macam kegiatan rutinan dan 
tahunana seabagai berikut: 
a) Rutinan Mingguan 
 Kegiatan semacam ini berrotasi selama seminggu sekali yang rutin 
dislengarakan oleh remaja masjid dusun Mangli.  Seperti kegiatan 
‘yasinan keliling’ yang diselengrakan oleh remaja masjid dusun 
Mangli setiap malam senin dalam satu minggunya setelah waktu 
mabgrib. Dalam kegiatan tersebut seluruh anggota remaja akan 
berkumpul di rumah salah satu anggota remaja masjid tersebut 
secara bergilaran perminggunya. Yasinan keliling ini didalamnya, 
para anggota remaja membaca bersama-sama yasin serta tahlil yang 
di tujukan kepada arwah-arwah keluarga yang sudah meninggal dari 
anggota remaja yang mengilirkan. Kemudian setelah selesai 
membaca yasin beserta tahlil akan di selingi dengan ceramah atau 
tausiyah singkat dari salah satu anggota remaja yang senior. 
Biasanya ceramah atau tausiyah tersebut berisi petuah-petuah atau 
nasihat untuk melakukan kebaikan di dunia ini dan meninggal hal-
hal yang negatif. Tak jarang diberikan petuah tentang cara 
menyelesaikan problematika-problematika remaja, terlebih masalah 
kenakalan remaja. Para anggota remaja dibimbing dan diarahakan 
agar jangan terjerumus kedalam kenakalan remaja yang terjadi saat 
ini, terlebih untuk mendekati minuman keras dan narkotika. Karena 
55 
 
apabila seorang remaja sudah terjebak dalam kenakalan remaja 
terlebih mengenal yang namanya minuman keras dan narkotika 
b) Rutinan Bulanan 
 Remaja masjid juga memiliki agenda bualanan yang hampir setiap 
bulan berjalan rutin. Selain yasinan rutin malam senin setiap 
minggunya, remaja masjid juga memiliki kegitan yang berotasi atau 
berlangsung setiap sekali. Seperti pengajian selapanan, penghitungan 
koin donasi dari warga dan bersih-bersih tempat ibadah (Masjid dan 
Mushola). Hal tersebut tentunya sudah sangat dirasa manfaatnya 
oleh masyarakat sekitar. 
c) Rutinan Tahunan 
 Selain rutinan yang begulir setiap satu bulanya, remaja masjid 
ternyata memiliki agenda kegitan tahunan. Dimana kegitan ini hanya 
di laksanakan satu kali dalam satu tahun. Seperti pengajian akbar 
dalam rangka mempringati maulid nabi, kemudian diba’an dua belas 
hari berturut-turut ketika memasuki bulan maulaud dan zairah wisata 
sebelum memasuki bulan ramadhan dan menylengarakan lomba-
lomba agama bagi anak-anak TPA ketika akan mendekati 
‘Akhirusannah’.  
d) Rebana remaja masjid dusun Mangli 
 Selain kegiatan yasinan, remaja masjid dusun Mangli juga 
menylengarakan latihan rebana agar bakat para anggota yang 
menyukai seni tersalurkan dan sebagai syiar Islam. Group rebana 
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remaja masjid ini di berinama Al-Habib. Remaja masjid dusun 
Mangli mengadakan latihan rebana dalam satu bulan dua kali, 
biasanya pada malam minggu. Group rebana Al-habib ini oleh 
remaja masjid, sering di tunjuk untuk mengisi acara dan mengiringi 
kyai ketika remaja masjid menyengarakan pengajian akbar. 
Terkadang rebana Al-habib sendiri juga tampil di berbagai festival 
dan acara-acara serupa di luar dusun Mangli. Yang mana hal tersebut 
mampu mendongkrak nama baik dusun Mangli khususnya remaja 
masjid dusun Mangli. 
e) Membantu melengkapi Infrastuktur dusun 
 Selain kegiatan-kegiatan, remaja masjid tentunya juga mempunyai 
kontribusi lain yang berlangsung di dalam masyarakat.  
Kontribusinya pun dalam bentuk infrastruktur-infrastuktur berupa 
benda atau bangunan. Walau sederhana tapi sangat bermanfaat sekali 
bagi masyrakat, khususnya masyarakat dusun Mangli. Seperti remaja 
masjid membuat tempat wudhu di masjid baithusholihin dengan 
sebagian dana dari remaja masjid. Kemudian remaja masjid juga 
menyumbang kursi kecil dan tempat penyimpanya untuk digunakan 
pezairah di makam dusun Mangli. Selain itu remaja masjid juga 
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 Dari hasil penelitian, melalui wawancara dengan beberapa tokoh 
penting organisasi remaja masjid duun Mangli mengenai kontribusi 
remaja masjid dalam membina akhlak remaja dusun Mangli desa 
Soborejo dapat disimpulkan bahwa: 
 Remaja masjid dusun Mangli desa Soborejo memiliki pengaruh 
dan peran yang sangat penting dalam membina remaja dalam uppaya 
membina akhlak remaja dusun Mangli melalui kontrihusi-kontribusinya, 
karena hal tersebut merupakan tujuan pokok dari remaja masjid dusun 
Mangli yaitu, membina remaja dusun Mangli khusunya remaja Islam 
agar dalam keseharianya berprilaku sesuai syariah Islam dan berakhlakul 
karimah. Pembinaan yang dilakukan berupa mengikutsertakan atau 
melibatkan remaja yang tergabung dalam remaja masjid dalam sgenda 
kegiatan-kegiatan dari organisasi remaja masjid dusun Mangli. Kegiatan-
kegiatan tersebut dinilai dapat mendidik akhlak dari anggota remaja 
masjid yang tentunya kegiatannya berorientasi pada keIslaman, 
kemasjidan dan keremajaan agar terwujudnya generasi muda Islam yang 
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bertaqwa kepada Allah SWT. Kesimpulan tersebut merupakan hasil yang 
diperoleh dari penelitian dari awal meneliti hingga memperoleh sebuah 
kesimpulan. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Remaja Masjid Dalam 
Membina Akhlak Remaja  
 Setiap organisasi tentunya memiliki faktor pendukung dan 
penghambat untuk mencapai tujuanya. Begitu juga dengan remaja masjid 
dusun Mangli, dalam membina akhlak remaja dusun tentunya ada faktor 
pendukung dan penghambat yang dialami oleh remaja masjid dusun 
Mangli. Baik dari faktor dana, fasilitas atau manajemnen tentunya 
memiliki kekurangan atau kelebihan. 
 Berdasarkan hasil wawan cara dengan Mahfud Shodikin, 
menenrangkan bahwa: 
“Hal-hal yang mendukung dari setiap kegiatan remaja masjid dusun 
Mangli terutama dalam hal membina akhlak remaja yaitu, pertama 
antusias atau semangat dari remaja yang aktif mengikuti setiap kegiatan 
lalu dukungan dari pemerintah dusun dan masyarakat berupa dana dan 
bantuan tenaga dan pikiran juga pendanaan yang memadai.” 
(Wawancara tanggal 27 Juli 2019 pukul 16.30 di rumah Mahfud 
Shodikin) 
 
Hal tersebut juga searah dengan pendapat dari Fachrur Rozikin, 
sekertaris remaja yang mengatakan bahwa: 
“Menurut saya dan setahunya saya kalau faktor yang mendukung dari 
remaja masjid adalah, keaktifan dan kesemangatan dari anggota remaja 
masjid lalu dukungan dari masyarakat sekitar dan pendannan yang 
memadai serata manajmen yang tepat.” 









Kemudian faktor penghambatnya sendiri juga diterangkan oleh Mahfud 
shodikin yaitu: 
“Hambatan dari remaja masjid terutama dalam membina akhlak ialah, 
pertama karena sering terjadi perbedaan atau perselisihan di dalam 
remaja masjid yang membuat kurang kompaknya organisasi tersebut 
kemudian tidak semua remaja dusun Mangli tergabung dalam remaja 
masjid yang membuat geb atau klompok dan membuat pemahaman 
mereka bahwa remaja masjid hanya untuk remaja yang baik-baik saja”. 
(Wawancara tanggal 27 Juli 2019 pukul 16.30 di rumah Mahfud 
Shodikin) 
 
Lain halnya dengan pendpat dari Fachrur Rozikin, mengenai faktor 
penghambatnya yaitu: 
“Yang saya tahu penghambat dari kegiatan remaja masjid yaitu 
pertama, karena masalah pendanaan yang kadang kurang, sampai 
pengurus harus mencari cara untuk mencukupinya. Kemudian maslah 
kekompakan di dalam remaja masjid ini juga sering terjadi perbedaan 
pendapat yang membuat organisasi remaja ini kurang kompak dan 
komunikasi yang kurang pahamnya atau salah paham dari remaja dusun 
Mangli.”(Wawancara tanggal 27 Juli 2019 pukul 17.35 di rumah Fachrur 
Rozikin) 
 
C. Analisis Data 
 Menurut data yang telah dikumpulkan oleh penulis, ketika melakukan 
penelitian di Remaja masjid dusun Mangli dengan mengunakan metode 
wawncara dan metode observasi di lapangan dan memperoleh informasi dari 
beberapa narasumber yaitu penasehat remaja masjid dusun Mangli, senior 
remaja masjid, ketua dan pengurus remaja masjid, anggota aktif remaja 
masjid dan masyarakat dusun Mangli. Dengan begitu penulis dapat 
menganlisis data mengenai hal-hal yang terkait dengan kontribusi remaja 
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masjid dalam membina akhlak remaja dusun Mangli desa Soborejo 
kecamatan Pringsurat kabupaten Temanggung. Selanjunya setelah penulis 
melaksnakan wawancara dengan narasumber-narasumber tersebut, maka 
penulis menemukan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kontribusi Remaja Masjid Dalam Membina Akhlak Remaja  
 Dari hasil hasil wawancara dan observasi yang di lakukan oleh 
peneliti kepada remaja masjid dusun Mangli, baik itu personalnya, 
kegiatanya dan instrument yang lainya, yang berkaitan dengan kontribusi 
remaja masjid dusun Mangli dalam membina akhlak remaja masjid. 
Ternyata hal tersebut bertujuan untuk membina para anggota dari remaja 
masjid agar beriman, berilmu dan beramal shalih dalam rangka mengabdi 
kepada Allah SWT untuk mencapai keridhoan-Nya. Hal-hal tersebut 
diceminkan dengan Akhlak atau tingkah laku yang baik dan sesuai 
dengan syariat Islam oleh aggota remaja masjid di dalamnya, terlebih 
dapat mencontoh akhlak nabi Muhamad SAW. Remaja masjid itu 
merupakan salah satu upaya dakwah Islam yang dilakukan oleh generasi-
generasi muda untuk salah satunya memnambah kualitas keagamaan 
remaja di masa sekarang. Sebenarnya hal yang demikian tidak saja terjadi 
di zaman sekarang, Allah SWT memberitahukan perjuangan mereka 








 ِب اوُنَمآ ٌةَي ْ تِف ْمُهَّ نِإ ِّقَحْلِاب ْمُهَأَب َن َكْيَلَع ُّصُِ  َن ُنْحَنىًدُه ْمُهَانِْدزَو ْمِهِّبَر   
 َواَم َّسلا ُّبَر اَنُّ َبر اوُلا َِ  َف اوُماَق ْذِإ ْمِهِبوُل ُق ىَلَع اَنْطَََبرَو ْنِم َوُعْدَن ْنَل ِ ْرأراَو ِِ ا
ًاطََطََش اًذِإ اَنْل ُق ْد َِ َل اًهَلِإ ِِهنوُد 
Artinya: “Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan 
sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang 
beriman kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada mereka 
petunjuk; dan Kami telah meneguhkan hati mereka di waktu mereka 
berdiri lalu mereka berkata: "Tuhan kami adalah Tuhan langit dan 
bumi; kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya 
kami kalau demikian telah mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran”. (QS. Al-Khafi ayat 13-14) 
 
 Berdasarkan ayat di atas dapat dikaitkan bahwa remaja masjid 
memamng membina anggotanya supaya beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT dan meraih ridho-Nya. Menurut Siswanto (2005:49-50) 
Pembinaan remaja masjid dilakukan dengan menyusun berbagai progam 
kerja yang selanjutnya di tindak lanjuti dengan berbagai aktivitas. 





a. KeIslaman  
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 Meningkatkan keimanan, ketaqwaan dan pemahaman tentang 
Islam secara luas dan mendalam dengan diringi aktivitas dakwah 
Islamiyah. 
b. Kemasjidan 
 Menjadikan masjid sebagai pusat aktifitas sebagai implementasi 
dan reaktualiasai fungsi dan peran masjid dalam masyarakat Islam. 
c. Keremajaan 
 Menjadikan remaja muslim sebagai subyek organisasi dan obyek 
dakwah Islam. 
d. Keterampilan 
 Belajar, berlatih dan mempraktekan ketrampilan baik teknis 
maupun konsepsional. 
e. Keilmuan 
 Memperdalam ilmu pengetahuan secara luas baik yang berkaitan 
denga ilmu Islam maupun ilmu umum. 
 Lima orientasi tersebut harus terdapat pada progam-progam kerja 
remaja masjid, agar ketika organisasi tersebut berjalan menemui 
keseimbangan dan sesuai dengan tuntunan Islam.  Kemudian di dalam 
menjalankan peran dan aktivitasnya sebagai kader dakwah Islam, remaja 
masjid dalam progam kerjanya tidak hanya fokus pada bidang 
kemasjidan saja, melainkan juga fokus terhadapa pembinanan anggota 
remaja di dalamnya supaya menjadi genersi muda yang berakhlakul 
karimah. Dalam upaya membina akhlak remaja ini dilakukan dengan 
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mengadakan berbagai kegiatan-kegiatan yang tentunya bernuansa 
keIslaman. Arah dari kegiatan-kegiatan dalam rangka membina remaj 
dusun Mangli ini, secara umum di orientasikan untuk menambah kualitas 
pengetahuan Islam, ilmu pengetahuan dan teknologi serta sosial 
kemasyarakatan dalam upaya membentuk kepribadian yang berakhlakul 
karimah dan meningkatkan kemampuan berorganisasi dan 
kepemimpinan. 
 Akhlak sendiri secara lingustik atau bahasa berasal dari bahasa 
Arab yaitu bentuk jamak dari kata akhlaku, yukhliqu, ikjlakan yang 
mengandung arti al-sajiayah, perangai, al-tha’biah yang dimaknai 
kelakuan atau makna dasar (Aminudin dkk, 2005:152). Menurut 
Poerwadarminta (1985:5) kata akhlak didefinisikan sebagai budi pekerti, 
watak, tabiat. 
 Sedangkan dipandang dari sisi terminologis, menurut Imam Al-
Ghazali dalam Anwar (2010:13) mendifinisikan akhlak sebagai ‘daya 
kekuatan (sifat) yang tertanam dalam jiwa yang mendorong perbuatan-
perbuatan yang spontan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran. 
Kemudian menurut Saifulloh (2005:32) ahlak adalah sifat, jiwa dari sifat 
itu timbul tingkah laku deanga mudah dan spontan tanpa memerlukan 
pertimbangan akal dan pikiran.  
 Dari beberapa definisi mengenai akhlak di atas dapat disimpulkan 
bahwa akhlak ialah, sifat yang telah tertanam dalam jiwa seseorang yang 
mana sifat itu menjadi kepribadian yang memunculkan suatu sikap 
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dengan secara spontanitas dan mudah sehingga dilakukanya secara 
berulang-ulang dan menjadi kebiasaan. 
 Adapun pembagian akhlak, menurut Aminudin, dkk (2014:153) 
secara garis besar akhlak dibagi menjadi dua bagian yaitu: 
a. Akhlak yang terpuji (al-Akhlak al-Karimah/al mahmudah), akhlak 
yang senatiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat membawa 
nialai-nialai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat, seperti 
sabar, jujur, optimis, ikhlas, bersyukur dan lain-lain. 
b. Akhlak yang tercela (al-Akhlak al-Madzmumah), yaitu akhlak yang 
tidak dalam kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang 
berada dalam lingkaran syataniyah dan dapat membawa suasana 
negatif serta destruktif bagi kepentingan umat manusia, seperti 
takabur (sombong), su’udzon (perasangka buruk), termasuk pesimis 
dan lain-lain. 
 Tentunya manusia menginginkan dirinya menjadi seseorang yang 
mempunyai akhlak yang baik atau ‘berakhlakul kariamah’. Untuk 
memperoleh atau menuju ke akhlakul karimah perlu sebuah pembinaan 
atau pembimbingan akhlak.  
 Muhamad Ghazali mengungkapkan bawasanya untuk melakukan 
pembinaan akhlak terhadap manusia sebenarnya sudah terintregasi 
kedalam lima point dari rukun Islam. Menurut Saifullhoh 
(Saifulloh,2005) Adapun lima rukun Islam yang dimaksud adalah 
syahadat, sholat, zakat, puasa dan menunaikan ibadah haji. Disamping 
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pembinaan aklak yang terintegrasikan dalam rukun Islam, pembinaan 
akhlak juga terintegrasikan melelalui rukun Iman yang enam (Aminudin, 
2014: 157). Namun hal yang lebih penting dalam pembinaan akhlak yaitu 
pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara terus 
menerus, karena aklhak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan 
pelajaran, intruksi dan larangan, tetapi harus disertai dengan pemberian 
contoh teladan yang baik dan nyata (uswatun hasanah). 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Remaja Masjid Dalam 
Membina Akhlak  
  Hasil penelitian yang dapat peneliti peroleh bahwa kontribusi 
remaja masjid dalam membina akhlak remaja di dusun Mangli ternyata 
memilik faktor pendukung dan penghambat sebagai berikut: 
a. Faktor Pendukung 
 Faktor pendukung adalah hal-hal yang mendukung atau 
menyokong dari pada kontribusi remaja masjd itu sendiri. 
Diantaranya adalah: 
1) Semangat atau keseriusan dari Anggota remaja masjid dusun 
Mangli yang begitu antusias dalam mengikuti setiap kegiatan 
remaja masjid 
2) Adanya dukungan dari masyarakat sekitar khusunya warga 
dusun Mangli serta pemerintah desa Soborejo dalam upaya 
membina akhlak remaja. 
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3) Pendanaan atau keuangan dari remaja masjid dusun Mangli 
yang dikatakn relatif stabil yang berasal dari iuran masing-
masing anggota dan donatur-donatur dari pemerintah desa dan 
masyarakat setempat. 
4) Manjemen yang baik dari pengurus remaja masjid dan 
penasehat, sehingga membuat organisasi ini mudah melakukan 
kegiatan pembinaan akhlak remaja. 
 Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dari ketua dan 
sekertaris remaja masjid dusun Mangli, Mahfud Shodikin dan 
Fachrur Rozikin yang dapat disimpulkan bahwa Faktor Pendukung 
atau unsur yang memperlancar kegiatan remaja masjid dusun Mangli 
dlam membina akhlak remaja khusunya yaitu kesemangatan atau 
antusias dan partisipasi aktif dari remaja itu sendiri, kemudian dana 
atau pembiyayaan yang mendukung dan juga dukungan berupa 
apapun dari masyarakat sekitar remaja masjid. 
b. Faktor Penghambat 
 Faktor penghambat adalah hal-hal yang menghalangi atau 
menghambat berlangsungnya kontribusi remaja masjid dalam 
melaksanakan pembinaan akhlak remaja. Diantaranya adalah: 
1) Dari organisasi remaja masjid itu sendiri ternyata menuai 
permasalahan. Perbedaan pendapat hingga kadang menimbulkan 
perselisihan dalam setiap menyelesaikan permasalahan yang 
ada, menghambat kegiatan-kegiatan remaja masjid, kadang hal 
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tersebut menyurutkan semanggat dari anggota remaja masjid 
terlebih anggota baru, mereka menjadi ketakutan untuk 
mengutarakan pendapatnya. 
2) Masalah keuangan, selain menjadi penyokong, pendananan juga 
menjadi penghambat yang besar dalam setiaap melaksanakan 
kegiatan-kegiatan remaja masjid. Terkadang dana dari remaja 
masjid itu sendiri belum cukup untuk membiayayai suatu 
kegiatan. Oleh karena itu para pengurus remaja masjid 
berinisiatif untuk mencari donatur dana yang itupun 
memerlukan berbagai pertimbangan dan pemikiran untuk 
menentukan donaturnya yang tentunya tetap ada 
konsekuensinya. 
3) Pemahaman remaja atau pemuda dusun Mangli, sebagian remaja 
diluar keanggotaan remaja masjid mengangap, bahwa remaja 
masjid dusun Mangli hanya diperuntukan bagi remaja-remaja 
dusun yang soleh dan mereka sering menjulukinya ‘Alim’. 
Sedangkan bagi remaja yang sikapnya tidak baik atau kuarang 
baik tidak harus ikut serta kedalam organisasi remaja masjid 
tersebut baik dalam menjadi anggota remaja masjid dusun 
Mangli atau mengikuti kegiatan-kegiatnya. 
 Faktor penghambat tersebut, sesuai dengan kesimpulan dari hasil 
wawancara dengan ketua remaja dan sekertaris remaja masjid 
mengenai hambatan remaja masjid yaitu, adanya perbedaan pendapat 
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diantara anggota remaja masjid yang membuat kurang kompaknya 
organisasi tersebut, tidak jarang pendanaan atau biyaya untuk 
kegiatan kurang terlebih lagi kurangnya komunikasi yang membuat 
remaja dusun Mangli beranggapan bahwa remaja masjid hanya 
untuk remaja yang berkelakuan baik atau berakhak baik. 
 Dari bebrapa faktor tersebut bisa disimpulkan bahwa setiap 
organisasi apapun maupun lembaga manapun tentunya memiliki 
kekurangan dan kelebihan dalam rangka menjalankan fungsi dan peranya 





















 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai kontribusi 
remaja masjid dalam membina remaja dusun Mangli desa Soborejo kecamatan 
Pringsurat kabupaten Temanggung tahun 2019, maka diperoleh suatu 
kesimpulan bahwa: 
1. Kontribusi remaja masjid dalam membina akhlak remaja dusun Mangli, 
sangat berpengaruh terhadap prilaku remaja dan juga lingkungan sekitar 
yang lebih tepatnya lingkup dusun Mangli. Tidak hanya berupa kontribusi 
berupa uang atau dana, melainkan juga berupa tenaga, pemikiran, agenda 
kegiatan, Infrastruktur dusun dan lain-lain yang kini masih dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat dusun Mangli salah satunya anggota remaja 
masjid itu sendiri. Tidak hanya kontribusi berupa hal fisik namun juga 
kontribusi dalam keruhaniahan yaitu membimbing dan memberikan 
pengaruh yang positif dan sesuai ajaran Islam terhadap anggotanya. Hal-hal 
tersebut merupakan eksisitensi dari remaja masjid dusun Mangli sebagai 
salah satu lembaga dakwah keagamaan dusun Mangli. Dalam upaya 
membina akhlak remaja dusun, remaja masjid dusun Mangli merancang dan 
melaksanakan berbagai aktifitas atau kegiatan positif, yang tentunya 
melibatkan remaja dusun. Kegiatan-kegiatan tersebut dibagi menjadi tiga (3) 
yaitu: rutinan minguan (misal: yasinan malam senin, latihan rebana), rutinan 
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bulanan (misal: pengajian lapanan) dan rutinan tahunan (misal: dibak’an dan 
pengajian akbar). Tentunya dalam setiap kegitan-kegiatan tersebut dapat 
mendidik kejiwaan dan ethos kerja remaja dusun ke arah yang baik dan 
Islami. Dan diharapkan dari kegiatan-kegiatan tersebut remaja bisa 
menerapkan bekal dan pengalamanya di masa mendatang. 
2. Faktor pendukung dan penghambat remaja masjid dalam membina akhlak 
remaja dusun Mangli tentunya terdapat banyak sekali. Terlebih untuk 
remaja masjid dalam mengadakan kegiatan dalam rangka membina akhlak 
remaja dusun, tentu memiliki faktor penghambat serta faktor pendukung 
yang membuat suksenya kegiatan remaja masjid dusun Mangli. Untuk 
faktor pendukungnya diantaranya: (1) Semangat atau keseriusan dari 
anggota remaja dusun Mangli; (2) Adanya dukungan dari masyrakat sekitar; 
(3) Sumber dana dan keuangan yang relatif baik dan stabil; (4) Menejeman 
yang baik. Sedangkan faktor penghambatnya sendiri diantaranya: (1) 
Perbedaan pendapat yang kadang menimbukan perselisihan; (2) Masalah 
keuangan (terkadang ada pendanaan yang kurang untuk suatu kegiatan); (3) 
Pemahaman dan kurangnya komunikasi terhadap remaja dusun Mangli. 
Maka dapat di tarik kesimpulan bahwa remaja dusun Mangli memiliki 








 Dari kesimpulan yang dipaparkan diatas, peneiliti hendak memaparkan 
beberapa saran diantaranya: 
1. Untuk remaja masjid dusun Mangli, terus mengupayakan kontribusi-
kontribusinya seperti yang telah terlaksana yang sasaranya tidak hanya 
masyarakat dusun dan remaja tapi masyrakat umum di luar dusun Mangli 
juga. 
2. Memperbaiki dan melatih komunikasi beserta interaksi baik dalam intra 
remaja masjid maupun di luar organisasi remaja masjid supaya menambah 
jumlah anggota remaja masjid. 
3. Memperbaiki manajemen atau pengloalan keuangan dan manajemen 
pengorganisasian bagi remaja masjid dusun Mangli sehingga eksistensi dari 
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No  Tanggal Kegiatan 
1. 15 Juni 2019 Melakukan observasi pertama 
2.  28 Juni s.d 30 Juli 2019 Menyerahkan surat Ijin penelitian dari 
kampus 
3. 30 Juni 2019 Mencari daftar pengurus remaja masjid 
Dusun Mangli 
4. 10 Juli 2019 Melakukan Observasi yang kedua 
5. 25 Juli 2019 Melakukan wawancara dengan penasehat 
remaja masjid dusun Mangli (Bp. Rohmat ) 
6. 26 Juli 2019 Melakukan wawancara dengan  remaja 
masjid (Bp. Nasikun) dan anggota aktif 
remaja masjid (Anas Safiudin) 
7. 27 Juli 2019 Melakukan Wawancara dengan ketua remaja 
masjid (Mahfud Shodikin) dan sekertaris  
remaja masjid (Fachrur Rozikin) 
8.  28 Juli 2019 Melakukan Wawancara dengan Masyaraakat 
sekitar (Bp. Wanto) 
9. 30 Juli 2019 Meminta surat bukti benar-benar telah 
melakukan penelitian di remaja masjid dusun 





















- Apa yang anda ketahui tentang akhlak? 
- Bagaimana upaya untuk mengatasi 
Ahlak yang buruk terutama pada remaja? 
- Bagaimana kondisi moral atau prilaku 
remaja atau pemuda di dusun Mangli? 
- Bagaimana kontribusi remaja masjid 




- Apa yang anda ketahui tentang akhlak? 
- Bagaimana upaya untuk mengatasi 
Ahlak yang buruk terutama pada remaja? 
- Bagaimana kontribusi remaja masjid 
dusun mangli dalam membina akhlak 
Remaja? 
- Motifasi yang seperti apa yang membuat 
anda masih mengikuti remaja masjid 




- Apa yang anda ketahui tentang akhlak? 
- Bagaimana kontribusi remaja masjid 
dusun mangli dalam membina akhlak 
Remaja? 
- Apa sajakah progam kerja dari remaja 
masjid? 
- Apa sajakah Faktor yang mendukung dan 




- Apakah semua remaja atau pemuda 
dusun Mangli tergabung dalam remaja 
masjid dusun mangli? 
- Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan 
remaja masjid terutama dalam membina 
akhlak remaja? 
- Apa yang dirasakan setelah mengikuti 
remaja masjid dusun mangli terutama 
pada prilaku anda? 
Masyarakat 
Sekitar 
- Apa yang anda ketahui tentang remaja 
masjid dusun Mangli? 
- Bagaiman respon dari masyarakat 
dengan adanya remaja masjid dusun 
Mangli? 
- Bagiamana kontribusi remaja masjid 




Informan : Bapak Rohmat  
Jabatan : Penasehat Remaja Masjid 
Hari/Tanggal : Jum’at 25 Juli 2019 
Tempat : Rumah Bapak Rohmat 
Pukul  : 11.00-11.25 
 
Person Tanya Jawab 
Peneliti Langsung mawon ngeh pak, menurut bapak apa yang dimaksud 
dengan akhlak 
Narasumber  Ahlak adalah, perbuatan atau tingkah laku sesorang yang menjadi 
watak atau sifat. Lalu ahlakul karaimah adalah perbuata seseorang 
yang secara luas bisa berbuat yang bermanfaat untuk orang lain, 
selama itu positif adalah akhlakul karimah 
Peneliti 5enurut panjenengan sebagai penasehat remaja masjid, bagaimana 
upaya mengatasi akhlak yang buruk terutama pada remaja 
Narasumber Upaya untuk mengatasi prilaku yang bruruk pada remaja adalah 
dengan menasehati remaja, membimbing remaja dan mengajak 
remaja untuk mengikuti kegiatan-kegiatn yang positif seperti 
mengajak remaja bergabung di remaja masjid 
Peneliti Ngeh pak kemudian kalo menurut bapak bagaimana kondisi moral 
atau prilaku remaja di dusun mangli 
Narasumber Ya menurut saya kondisi moral remaja di dusun mangli, sudah 
cukup baik karena berkat bimbingan moral dari remaja jadi 
ahlkanya baiak, namun ada beberapa remaja yang tidak mengikuti 
remaja moral atau prilakunya kurang baik, bahkan sering minum-
minuman dan sebagainya. 
Peneliti Terakhir ngeh pak, meneururt bapak sendiri selaku pembina 
remaja masjid bagaiman kontribusi remja masjid dusun mangli 
dalam membina akhlak remaja? 
Narasumber Kontribusi atau usaha yang dilakukan oleh remaja masjid, adalah 
melalui beberapa kegiatan-kegiatan yang bernuansa keagamaan 
seperti memberikan ceramah atau membahas hal-hal keagamaan 
setiap habis yasinan pada malam senin, kemudian juga remaja 
dilatih untuk menjadi MC pengajian ketika pengajian lapanan 
supaya trampil tata bahasa dan adabnya 




 HASIL WAWANCARA 
Informan : Nasikun 
Jabatan : Senior Remaja Masjid 
Hari/Tanggal : 26 Juli 2019 
Tempat : Rumah Nasikun 
Pukul  : 12.00-12.45 
 
Person Tanya Jawab 
Peneliti Niki langsung saja, apa yang anda ketahuui tentang akhlak? 
Narasumber Menurut saya, Akhlak itu adalah perbuatan manusia, ada 
perbuatan baik dan ada perbuatan buruk, kalau akhlakul karimah 
adalah perbuatan baik sesuai ajaran agama Islam 
Peneliti Lalu bagaimana remaja masjid dusun mangli dalam membina 
akahlak remaja? 
Narasumber Remaja masjid itu membenia akhlak remaja dengan cara 
mengadakan sebuah kegiatan yanag didalamnya disisipi dengan 
ceramah dan petuah sebagai pembinaan akhlak 
Peneliti Kontribusi apa saja yang telah diberikan remaja masjid dusun 
mangli? 
Narasumber Mengadakan kegiatan-kegiatan positif yang berguna bagi 
masyarakat, seperti yasinan malam senin, pengajian lapanan dan 
mengadakan kegiatan-kegiatan positif selanjutnya. 
Peneliti Motivasi apa yang memebuat anda masih mengikuti organisasi 
remaja masjid hingga saat ini? 
Narasumber Suka dengan hal-hal yang positif dan perkumpulan positif yang 
seperti remaja masjid, kemudian banyak manfaat yang saya 











Informan : Mahfud Shodikin 
Jabatan : Ketua Remaja Masjid 
Hari/Tanggal : 27 Juli 2019 
Tempat : Rumah Mahfud Shodikin 
Pukul  : 16.00-16.45 
 
Person Tanya Jawab 
Peneliti Apa yang anda ketahui tentang akhlak? 
Narasumber Kalau menurut saya, akhlak yaitu perbuatan sesorang yang 
mencerminkan watak, nah kalau akhlakul karimah itu adalah 
perbuatan atau tingkah laku sesorang yang positif atau arah 
kebaikan 
Peneliti Bagiamana kontribusi remaja masjid dusun mangli dalam 
membina akhlak remaja? 
Narasumber Remaja masjid dusun Mangli itu juga berperan dalam membina 
atau mendadani akhlak remaja dusun mangli, diantaranya 
mengajak remaja untuk yasinan setiap malam senin kemudian 
akan diberi ceramah atau petuah dari penasehat ataupu senior 
remaja, selain itu remaja masjid mengadakan kegiatan bersih-
bersih masjid setiap bulanya supaya remaja menjaga kebersihan 
sekitar terutama masjid, kemudian masih banyak kegiatan 
bermaanfaat yang menyangkut pembinaan akhlak remaja. 
Peneliti Apa sajakah progam kerja dari remaja masjid dusun Mangli? 
Narasumber Progam kerja dari remaja masjid yaitu, diantaranya membina 
akhlak pemuda atau remaja dusun mangli, alat untuk 
memakmurkan masjid, dan sebagai wadah mengembangkan 
kreatifitas dan bakat remaja dan banyak lagi progam kerjanya. 
Peneliti Apa sajakah faktor yang mendukung dalam upaya pembinan 
remaja? 
Narasumber Hal-hal yang mendukung dari setiap kegiatan remaja masjid dusun 
Mangli terutama dalam hal membina akhlak remaja yaitu, pertama 
antusias atau semangat dari remaja yang aktif mengikuti setiap 
kegiatan lalu dukungan dari pemerintah dusun dan masyarakat 
berupa dana dan bantuan tenaga dan pikiran juga pendanaan yang 
memadai 




Narasumber Hambatan dari remaja masjid terutama dalam membina akhlak 
ialah, pertama karena sering terjadi perbedaan atau perselisihan di 
dalam remaja masjid yang membuat kurang kompaknya organisasi 
tersebut kemudian tidak semua remaja dusun mangli tergabung 
dalam remaja masjid yang membuat geb atau klompok dan 
membuat pemahaman mereka bahwa remaja masjid hanya untuk 
remaja yang baik-baik saja 
 
HASIL WAWANCARA 
Informan : Fachrur Rozikin 
Jabatan : Sekertaris Remaja Masjid 
Hari/Tanggal : 27 Juli 2019 
Tempat : Rumah Fachrur Rozikin 
Pukul  : 17.00-17.45 
 
Person Tanya Jawab 
Peneliti Langsung saja ngeh mas, Berkaitan dengan akhlak remaja, 
Menurut anda apa yang dimaksud dengan Akhlakul karimah? 
 
Informan Saya pahamnya akhlak itu ya tingkah laku, prilaku sesorang dan 
semua orang pasti menginginkan akhlak dan tingkah laku yang 
baik atau akhlkul karima, terlebih namanya anak muda yang 
memilik akhlakul karimah sebagai implementasinya, yaitu harus 
berbakti kepada orang tua, kalo murid berbakti kepada guru, 
sebagai warga negara kita berbakti kepada nus dan bangsa dan 
dalam agama islam kita harus menjalankan perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya Dan mencotoh seseorang yang di ciptakan 
paling sempurna di dunia ini yaitu Nabi muhamad saw, itu adalah 
implementasinya 
Peneliti Kemudian apa tujuan dan progam  dari remaja masjid dusun 
Mangli ini 
Informan Membentuk Akhlak yang baik bagi para remaja dan pemuda 
dusun mangli, mengumpulkan teman-teman pemuda untuk 
memperjuangkan agama islam di dusun mangli, juga sebagai ajang 
perkumpulan pemuda dan remaja dusun mangli. Medidik remaja 
dan segala seseuatu yang berhubungan dengan agama agar tingkah 
laku mereka benar 
 
Peneliti Bagaimana strategi remaja masjid khususnya para pengurus untuk 
membina remaja masjid 
Informan Setiap seminggu sekali (Malam senin) dilaksaakan yasina remaja 
masjid. Di dalam yasinan itu tidak hanya membaca yasin dan 
88 
 
tahlil, selain itu juga nanti ada pembahasan mengenai tentang hal-
hal keagamaan, seperti fiqih, tajwid dsb. Yang pasti nasihat dari 
para senior remaja masjid yang sudah matang ilmu agamanya. 
Kemudian per bulanya remaja masjid di ikutkan pengajian lapanan 
lalu bersih-bersih masjid dan itu sangat bermanfaat sekali bagi 
remaja masjid. 
Peneliti Kira-kira faktor penghambat dari upaya pembinaan akhlak remaja 
masjid ada atau tidak? 
Informan Ada, salah satu nya karena kurangnya komunikasi antara pengurus 





Informan : Anas Safiudin 
Jabatan : Anggota Aktif Remaja 
Hari/Tanggal : 26 Juli 2019 
Tempat : Rumah Anas Safiudin 
Pukul  : 10.00-10.45 
 
Person Tanya Jawab 
Peneliti Apakah semua remaja atau pemuda dusun Mangli tergabung 
dalam remaja masjid dusun Mangli? 
Narasumber Kalau yang saya tahu, hampir semua remaja atau pemuda 
mengikuti remaja Masjid, tapi ada sebagian pemuda dan remaja 
yang tidak mengikuti remaja masjid tapi hanya sebagian kecil. 
Peneliti Kemudian, menurut anda bagaimana upaya-upaya yang dilakukan 
remaja masjid terutama dalam membina akhlak remaja? 
Narasumber Ya kalau yang saya ketahui, upaya-upaya yang dilakukan remaja 
masjid seperti mengadakan kegiatan-kegiatan bermanfaat seperti: 
yasinan malam senin, pengajian lapanan dan bersih-bersih makam 
dan lain-lain. 
Peneliti Apakah yang anda rasakan, setelah mengikuti remaja masjid 
terutama pada prilaku dan watak anda? 
Narasumber Yang saya rasakan, setelah mengikuti dan sebelum banyak sekali 
perbedaanya, terutama pada tingkah laku saya. Saya merasakn 
prilaku saya lebih positif dan relatif sopan kemudian banyak hal-





Informan : Bapak Wanto 
Jabatan : Masyarakat Sekitar 
Hari/Tanggal : 28 Juli 2019 
Tempat : Rumah Bapak Wanto 
Pukul  : 10.00-10.45 
 
Person Tanya Jawab 
Peneliti Langsung mawon ngeh pak, apa yang anda ketahui tentang remaja 
masjid? 
Narasumber Ngeh nak setahunya saya, remaja masjid itu adalah organisasi 
pemuda dibidang agama Islam, di dusun mangli juga terdapat 
organisasi tersebut yang di sebut IRMAM (Ikatan Remaja Dusun 
Mangli) 
Peneliti Bagimana respon atau tanggapan dari masyarakat dengan adanya 
remaja masjid dusun mangli? 
Narasumber Masyarakat  menyambut positif dan sangat menerima baik dengan 
organisasi remaja masjid di dusun Mangli ini 
Peneliti Bagiaman Kontribusi remaja masjid dusun Mangli dalam 
Masyarakat? 
Narasumber Ya, banyak sekali hal yang telah di berikan remaja masjid kepada 
masyarakat, seperti mengadakan kegiatan keagmaan yang 
bermanfaat, melengkapi infrastruktur dusun, dan mengluarkan 































Proses wawancara dengan tokoh remaja masjid dusun Mangli 








Pawai Ta’ruf TPQ Baithusholihin           Pengajian Akbar dalam 
rangka 













Zairah wisata di Jepara          Zairah wisata di Jogjakarta  
                                  (Syech Bela-belo) 
 



















       Ikut menyumbangkan  
       tenaga ntuk hajat   




















































Pemuda dan Remaja Masjid Dusun Mangli sebagai panitia pengajian  







Sk. Kepengurusan Remaja Masdjid Dusun Mangli 2019 (IRMAM) 
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